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PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP SOSIAL
SISWA MTS AL-MUHTAROM MA"ARIF 08 BUMI NABUNG

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakang oleh siswa kelas VIII di MTs Al-Muhtarom
Ma’arif 08 Bumi Nabung memiliki sikap sosial rendah seperti toleransi, tanggung
jawab, jujur, dan disiplin. Penelitian ini akan menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
positif kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan hal tersebut
membuat beberapa siswa memiliki sikap sosial rendah seperti toleransi, tanggung
jawab, jujur, dan disiplin. Penelitian ini akan menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
positif kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi sosial guru
terhadap sikap sosial siswa dikelas VIII MTs Al-Muhtarom Maarif 08 Bumi
Nabung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII A
dan VIII B MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung yang berjumlah 62 orang.
Bentuk pengambilan sampel yaitu Teknik sampling jenuh yang artinya semua
anggota populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yang
digunakan yaitu uji prasyarat analisis data (uji normalitas dan uji homogenitas) dan
uji hipotesis (uji regresi linier sederhana). Berdasarkan hasil penelitian uji
persamaan regresi linier sederhana diperoleh nilai Sig. 0,00 (0=0,00<0,05) yang
berarti terdapat pengaruh variabel X (kompetensi sosial guru) terhadap variabel Y
(sikap sosial siswa). Dengan demikian Ha diterima, ada pengaruh yang signifikan
dari kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa MTs Al-Muhtarom Ma’Arif
08 Bumi Nabung. Adapun hasil penelitian diperoleh sikap sosial siswa sebesar
44,7% dan sisanya 55,3% oleh faktor lainnya dengan interpretasi koefesien korelasi
sedang.

Dimana dapat diartikan bahwa apabila kompetensi sosial guru naik atau
mengalai perubahan 1% maka sikap sosial siswa juga akan naik atau bertambah
0,223. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi sosial guru
maka semakin tinggi pula sikap sosial siswa. Demikian pula sebaliknya, jika
kompetensi sosial guru rendah maka sikap sosial siswa juga akan rendah.

Kata Kunci : Kompetensi Sosial Guru, Sikap Sosial Siswa
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INFLUENCE OF TEACHER'S SOCIAL COMPETENCE TOWARDS
STUDENTS' SOCIAL ATTITUDES AT MTS AL-MUHTAROM MA'ARIF 08
BUMI NABUNG

ABSTRACT

This research was motivated by the fact that the class VIII social studies
teacher at MTs Al-Muhtarom Ma'arif 08 Bumi Nabung was less inclusive and acted
unfairly, such as not paying enough attention to students who were less active and
the teacher also lacking empathy and politeness in communicating. Based on this,
some students have low social attitudes such as tolerance, responsibility, honesty
and discipline. This research will explain that there is a positive influence of teacher
social competence on students' social attitudes. Therefore, the aim of this research
is to determine the influence of teacher social competence on the social attitudes of
students in class VIII MTs Al-Muhtarom Maarif 08 Bumi Nabung.

The method used in this research is a descriptive method with a quantitative
approach. The population in this study was class VIII A and VIII B MTs Al-
Muhtarom Ma"Arif 08 Bumi Nabung, totaling 62 people. The form of sampling is
the saturated sampling technique, which means that all members of the population
are sampled. Data collection in this research used questionnaires and observations.
The data analysis techniques used are data analysis prerequisite tests (normality
test and homogeneity test) and hypothesis testing (simple linear regression test).

Based on the research results of the simple linear regression equation test,
the Sig value was obtained. 0.00 (=0.00<0.05) which means there is an influence
of variable X (teacher social competence) on variable Y (student social attitudes).
Thus Ha is accepted, there is a significant influence of teacher social competence
on the social attitudes of students at MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung.
The results of the research students' social attitudes the result was 44.7% and the
remaining 55.3% by other factors with a moderate correlation efficiency
interpretation.

Keywords: Teacher Social Competence, Student Social Attitudes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman berkembang begitu pesat, siswa di era ini dituntut untuk mampu
beradaptasi dan berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Kemajuan
pesat di zaman ini telah membawa banyak perubahan, salah satunya di kalangan
pelajar. Perubahan yang terjadi tidak hanya berdampak positif namun juga
memberikan dampak negatif. Salah satu dampaknya adalah rendahnya tingkat
kesadaran sosial di kalangan pelajar.! Kesadaran sosial ini termasuk dalam
ranah sikap sosial yang akan dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan sikap
sosial sendiri dapat diartikan sebagai suatu ketergantungan yang menjadi suatu
kewajiban untuk menjamin eksistensi manusia. Kesadaran atau sikap sosial ini
sangatlah penting ditanamkan pada siswa saat di sekolah maupun di rumah.
Karena, hal tersebut penting dikenalkan sebab Indonesia merupakan negara
yang majemuk yang memiliki etnis, agama, suku, ras, bahasa, dan adat-istiadat
yang beragam di tiap daerahnya, dengan ditanamkannya kesadaran sosial
diharapkan siswa dapat menghormati keberagaman yang ada, saling membantu
sesama, berlajar bertanggung jawab, jujur serta disiplin dalam  hidup

bermasayarakat dan dapat meningkatkan budi pekerti.?

INur Rufidah Azizah, “Implementasi Literasi Budaya Dan Kewargaan Untuk
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Madrasah Ibtidaiyah Di Tengah Pandemi,” Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan 11, no. 01 (2021): 7-16.

2Anggi Pratiwi and Eflinnida Nurul Komaril Asyarotin, “Implementasi Literasi Budaya
Dan Kewargaan Sebagai Solusi Disinformasi Pada Generasi Millennial Di Indonesia,” Jurnal Kajian
Informasi & Perpustakaan 7, no. 1 (2019): 65-80.



Manusia bukan hanya makhluk individu saja melainkan juga makhluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan membutuhkan bantuan orang
lain. Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu dan terus menerus
berinteraksi dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pertemuan antar individu
atau individu dan kelompok menimbulkan interaksi dan kerjasama untuk
mencapai tujuan bersama. Hal ini membentuk prilaku atau sikap sosial yang ada
pada setiap individu. Tujuan perilaku sosial itu sendiri meliputi melatih sikap
tanggung jawab, toleransi, kejujuran, disiplin, percaya diri, dan kesopanan.

Dengan menanamkan sikap sosial di sekolah siswa mampu memahami
dan mampu bersikap sebagai masyarakat sosial di lingkungan sekitarnya.®
Tentunya sikap sosial ini sangatlah penting dikenalkan agar dapat memberikan
landasan perilaku yang tepat dengan masyarakat luas bahkan dengan kelompok
masyarakat yang memiliki latar belakang yang berbeda dan akan menimbulkan
interaksi sosial yang baik seperti peduli, bertanggung jawab, disiplin, jujur dan
menghargai terhadap tradisi, keyakinan, dan pendapat seseorang yang
mempunyai perbedaan.* Namun pada kenyataannya yang sering terjadi adalah
ketidakmudahan dalam mempraktikkan hal tersebut di dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam ucapan maupun sikap.

Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai masalah yang timbul ketika

siswa sedang berinteraksi satu sama lain, misalnya berbohong, tidak terima

3Eva luthfi Fakhru Ahsani and Nur Rufidah Azizah, “Implementasi Literasi Budaya Dan
Kewargaan Untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Madrasah Ibtidaiyah Di Tengah
Pandemi,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 11, no. 01 (2021): 7

4Yosef Firman Narut and Mikael Nardi, “Analisis Sikap Peduli Lingkungan Pada Siswa
Kelas VI Sekolah Dasar Di Kota Ruteng,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 3
(2019)



ketika pendapatnya tidak didengar, lalai terhadap tugas sekolah, serta terlambat
datang ke sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rufaida yang
mengatakan bahwa rendahnya sikap sosial siswa terlihat dari kurangnya
kepekaan terhadap lingkungan, kurangnya rasa tanggung jawab, rendahnya
toleransi, bertengkar ketika pendapatnya tidak didengar dan tidak tepat pada
waktu.® Sikap sosial yang dimiliki oleh siswa tentunya tidak muncul secara tiba-
tiba namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satunya ialah
pada lingkungan pendidikan terutama saat siswa berinteraksi dengan guru.

Guru haruslah mampu berperilaku santun, berkomunikasi secara efektif
dan menarik mengingat guru merupakan pembimbing yang secara langsung
maupun tidak langsung sikap dan prilaku guru diikuti oleh siswa. Kompetensi
sosial penting diterapkan oleh guru karena hal ini menyangkut kodrat manusia
sebagai makhluk sosial. Tidak hanya berperilaku santun, berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan menarik dengan siswa tetapi juga pada sesama
pendidik, orang tua/wali siswa dan masyarakat sekitar sekolah serta dengan
lingkungan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kompetensi sosial yang dimiliki guru sebagai pendidik, guru
harus memeperlakukan siswa secara wajar dengan tujuan agar tercapai
optimalisasi potensi pada diri masing-masing siswa. guru harus menerapkan
prinsip belajar humanistik yang mempunyai anggapan bahwa sebuah

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri siswa.®

SMursito S Bialangi and 1 Nengah Kundera, “Pengembangan Sikap Sosial Dalam
Pembelajaran Biologi: Kajian Potensi Pembelajaran Kooperatif,” Proceeding Biology Education
Conference 15, no. 1 (2018): 138-45.

6Hamzah B Uno, Profesi Keguruan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).



Kompetensi sosial guru berkaitan dengan kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul dengan siswa, sesama
guru, orangtua/wali siswa dan masyarakat sekitar, hal tersbeut karena guru
merupakan pembimbing yang secara langsung maupun tidak langsung sikap
dan perilaku guru dalam berinteraksi akan diikuti oleh siswa. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VIII di MTs Al-
Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung, peneliti menemukan beberapa siswa yang
memiliki sikap sosial rendah, seperti siswa masih enggan mendengarkan
pendapat temannya, masih sering mencontek, terlambat saat datang ke sekolah,
membolos ketika ada kegiatan sosial yang diselenggarakan sekolah dan belum
bisa bertanggung jawab atas kesalahan yang dibuatnya. Berdasarkan
pengamatan yang peneliti lakukan di MTs Al-Muhtarom Maarif 08 Bumi
Nabung, dapat diketahui Indikator sikap sosial siswa MTs Al-Muhtarom

Ma’arif 08 Bumi Nabung Sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Indikator Sikap Sosial siswa MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung
No | Indikator Sub Indikator Kenyataan di Lapangan
1. | Toleransi a. Menerima Kekuranan Orang | Dari Pengamatan Penulis Siswa
Lain Kelas VIIIMTs Al-Muhtarom

Ma’arif 08 Bumi Nabung Kurang
bisa menerima kekurangan orang
lain. Hal ini dapat dilihat dari
sikap siswa yang enggan berteman
dengan siswa yang kurang tanggap
dalam Belajar.

b. Menghargai Orang Lain Siswa kelas VIII MTs Al-
Muhtarom Ma’arif 08 Bumi
Nabung Kurang menghargai
Orang Lain. Dapat dilihat dari
siswa yang saling mengemukakan
pendapat dalam kelas mereka
tidak menghargai pendapat antar
temannya. Seperti memotong
pembicaraan  temannya yang
sedang mengemukakan pendapat
dalam kelas.

2. | Tanggung a. Melaksanakan tugas | Dalam hal ini siswa masih kurang
jawab individu dengan baik memiliki rasa Tanggung Jawab




seperti  melaksanakan  tugas
Induvidu dengan baik. Mereka
masih sering tidak mengerjakan

tugas.
b. Bertanggung Jawab setiap | Siswa masih sering membolos
melakukan kegiatan ketika ada kegiatan bakti sosial
mereka akan mencari kesempatan
membolos.
3. | Jujur a. Tidak Berbohong Siswa masih sering didapati

berbohong  ketika  ketahuan
membolos maupun ketika datang

terlambat.
b. Tidak Membolos Saat | Siswa masih sering membolos
Kegiatan ketika kegiatan sedang

berlangsung.

c. Mengakui Segala Bentuk | Siswa masih sering didapati tidak
Kesalahan mengkui kesalahan mereka ketika

guru mendapati mereka membolos

ketika kegiatan berlangsung.

4 | Disiplin a. Mematuhi Tata Tertib dan | Siswa masih sering melanggar tata
Peraturan sekolah tertib sekolah seperti sering datang

terlambat dan membolos.
b. Datang Tepat Waktu Dalam hal ini masing banyak

didapati siswa yang datang
terlambat  kesekolah terutama

siswa laki-laki
c. Melaksanakan Tugas yang | Kesadaran untuk melaksanakan
diberikan tugas yang diberikan juga masih

kurang kebanyakan dari mereka
beralasan lupa mengerjakan dll.

Pernyataan dalam tabel diatas didukung oleh hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan kepala sekolah MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi
Nabung yaitu Bapak Ahmad Ali, S.Pd. yang membenarkan bahwa siswa siswi
MTs Al-Muhtarom Maarif 08 Bumi Nabung memang masih perlu dibenahi
Toleransi, Tanggung Jawab, Kejujuran dan Kedisplinannya.” Menanggapi hal
tersebut tentunya pihak sekolah tidak diam saja, biasanya para siswa yang
kurang tertib akan di berikan hukuman sesuai dengan kesalahannya untuk
memberikan efek jera pada siswa siswi MTs Al-Muhtarom Ma arif 08 Bumi

Nabung. Seperti siswa yang terlambat berangkat kesekolah dengan alasan yang

"Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsAl-Muhtarom Ma'arif 08 Bumi Nabung, Ahmad
Ali, S.Pd. tanggal 22 November 2023 di MTs Ma’arif 08 Bumi Nabung



tidak rasional akan diberikan hukuman berupa membersihkan halaman sekolah
atau piket masjid.

Penelitian-penelitian yang telah diteliti sebelumnya memaparkan
bahwasanya terdapat pengaruh postif antara kompetensi sosial guru terhadap
sikap sosial siswa dimana kompetensi sosial yang dimiliki oleh seorang guru
akan membentuk perilaku sosial siswa seperti kesopanan, jiwa sosial yang
tinggi, pandai dalam bergaul, dan bertutur kata yang baik. Hal tersebut akan
mewujudkan siswa akan memiliki perilaku sosial yang baik.® Penelitian yang
dilakukan oleh Charles Kapile mengungkapkan bahwa kompetensi sosial guru
yang sangat baik mempengaruhi sikap sosial yang dimiliki oleh siswa, semakin
tinggi kompetensi yang diberikan maka semakin tinggi pula sikap sosial pada
siswa.’ Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kompetensi sosial guru terhadap perilaku sosial atau sikap
sosial siswa. Penelitian tersebut hanya fokus membahas terhadap sikap sosial
seperti peduli, sopan, santun, dan percaya diri. Maka dari itu peneliti tertarik
membahas lebih lanjut terkait pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap
sosial siswa seperti (toleransi, tanggung jawab, jujur dan disiplin) di MTs Al-
Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung dengan judul penelitian “Pengaruh
Kompetensi Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial Siswa MTs Al-Muhtarom
Maarif 08 Bumi Nabung”.

B. ldentifikasi Masalah

®Imron Rosadi, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Dan Pendidikan Agama Islam
Terhadap Perilaku Sosial Siswa SMPN 154 Jakarta” (Institut PTIQ Jakarta, 2016).

®Charles Kapile and Samsul Bahri, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru IPS Terhadap
Sikap Sosial Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri Model Madani Palu,” Jurpis: Jurnal Pendidikan
IImu Sosial 17, no. 1 (2020): 106-26.



a. Rendahnya sikap toleransi, tanggung jawab, jujur dan disiplin siswa kelas
VIl MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.
b. Masih terdapat pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa kelas VIl

MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.

C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan yang peneliti jelaskan tidak meluas pada hal-hal yang
tidak seharusnya, maka peneliti fokus membatasi permasalahan yang akan
diteliti pada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa di
kelas VIII MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
ada pengaruh kompetensi sosial guru dapat meningkatkan sikap sosial siswa di
kelas VIII MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08Bumi Nabung?
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi sosial guru terhadap
sikap sosial siswa di kelas VIII MTsAl-Muhtarom Ma’arif 08.
F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan ataupun manfaat dari penelitian ini:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi kepentingan ilmu pengetahuan, terutama pada kompetensi sosial guru

dapat meningkatkan sikap sosial siswa di jenjang Sekolah Menengah



Pertama, dan diharapkannya kontribusi yang dapat berkaitan dengan lebih

peka pada kompetensi sosial yang dimiliki guru dapat meningkatkan sikap

sosial siswa di sekolah dan lingkungan masyarakat.

Secara Praktis

a)

b)

Bagi Guru

Untuk guru diharapkan penelitian ini bisa menjadi masukan
dalam proses belajar mengajar dan guru dapat menerapkan kompetensi
sosialnya karena hal tersebut memepengaruhi sikap sosial siswa.
Bagi Siswa

Diharapkan menjadi pacuan untuk meningkatkan sikap sosial
terutama pada sikap toleransi, tanggung jawab, jujur dan disiplin dimasa
yang akan datang.
Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
refrensi dan pengetahuan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
pengetahuan di dunia pendidikan terkait pengaruh kompetensi sosial

guru terhadap sikap sosial siswa.

G. Penelitian Relevan

Sebuah penelitian agar memiliki orisinalitas perlu adanya penelitian yang

relevan. Penelitian yang relevan berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang

penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan. Ada beberapa hasil

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.2
Penelitian Relevan

| NO |

Judul | Hasil Pembahasan | Persamaan | Perbedaan




1 Dwi Jayanti, | Berdasarkan Dalam Penelitian | Dalam  penelitian
Mahasiswi UIN Raden | penelitian  tersebut | tersebut ~ membahas | tersebut hanya fokus
Intan Lampung, Tahun | menyatakan bahwa | tentang bagaimana | terhadap bagaimana
2021, Dengan Judul | peran guru dalam | menanamkansikap peran dan fungsi
Skripsi “Pengaruh | menanamkan sikap | sosial kepada siswa | guru dalam
Kompetensi Sosial | sosial peserts didik | yang baik dan | menanamkan sikap
Guru IPS Terhadap | sangat baik, hal | membahas bagaimana | sosial. = Sedangkan
Sikap Sosial Siswa di | tersebut dapat dilihat | guru dapat | dalam penelitian ini
kelas v SD | dari  meningkatnya | mempengaruhi sikap | fokus dalam
Muhammadiyah 12 | sikap sosial siswa | sosial siswa. pengaruh kompeensi
Setiabudi Pamulang”.?° | kearah positif jauh sosial guru terhadap

dari sebelumnya. sikap sosial siswa.

2 Imron Rosadi, | Berdasarkan Dalam penelitian | Dalam penelitian
mahasiswa IPTQ, | penelitian  tersebut | tersebut ~ sama-sama | tersebut kompetensi
Fakultas Tarbiyah, | menyatakan bahwa | membahas tentang | sosial guru
Tahun 2016 dengan | kopetensi sosial guru | kompetensi sosial | difokuskan kepada
judul Pengauh | diSMPN 154 Jakarta | seorang guru. guru PKN dalam
Kompetensi Sosial | tersebut sangat baik menanamkan nilai-
Guru Pendidikan | hal ini dapat dilihat nilai pancasila pada
Agama Islam Terhadap | dari kemampuan siswa.  Sedangkan
Perilaku Sosial Siswa | guru Pendidikan dalam penelitian ini
SMPN 154 Jakarta.* | Agama Islam dalam fokus  membahas

berinteraksi dengan kompetensi  sosial
peserta didik, sesama guru terhadap sikap
pendidik, sosial siswa.
orangtua/wali peserta

didik dan masyarakat

sekitar sudah

terbilang efektif dan

sangat baik.

3 Indira monica Berdasarkan Dalam Penelitian | Dalam  penelitian
azzahra seorang penelitian  tersebut | tersebut  sama-sama | tersebutpengaruh
mahasiswi S1 dari menyatakan bahwa | membalas tentang | sosial guru lebih
Universitas peran guru da_lar_n pen_garuh kompetensi | diarahkan N da}lam
Lampung dengan men_anamkan nllrfu— sosial guru. konsep diri siswa
. S nilai pancaasila sekolah  menengah
judul skripsi terdapat  hubungan atas.  Sedangkan
pengaruh positif yang penelitian diarahkan
kompetensi sosial segnifikan  antara pada sikap sosial
guru pendidikan kompetensi guru siswa dijejang
pancasila terhadap dengan penanaman sekolah  menengah
sikap sosial peserta | nilai-nilai pancasila pertama.
didik di SMA Negeri | pada peserta didik
1 Pringsewu.” SMA  Negeri 1
Pada tahun 2023.12 Pringsewu  untutk

diterapkan di
kehidupan sehari
hari.

1°Dwi Jayanti, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru IPS Terhadap Sikap Sosial Siswa di
kelas IV SD Muhammadiyah 12 Setiabudi Pamulang (2023)
11 Imron Rosadi, Tesis “ Pengaruh Kompetensi Sosial Guru pendidikan agama islam

terhadap prilaku Sosial siswa SMPN 154 Jakarta”. 2017
12 Indira monica azzahra

13

pengaruh kompetensi sosial guru pendidikan

pancasila terhadap sikap sosial peserta didik di SMA Negeri 1 Pringsewu.” 2023
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4 Samsul Bahri
mahasiswa pendidikan
guru madrasah
ibtidaiyah fakultas
tarbiyah dan ilmu
keguruan IAIN Blitar
dengan judul “Upaya

Guru dalam
Menimbulkan  sikap
sosial  siswa  pada

progrsm kelas menulis
di MTs N 12 Blitar”.*?

Berdasarkan
penelitian  tersebut
menyatakan bahwa

upaya guru dalam
menumbuhkan sikap
sosial melalui media

pembelajaran  yang
lebih  kreatif dan
membentuk

kelompok  belajar

untuk memilih sikap
toleransi, jujur, dan
tangung jawab dapat
menumbuhkan sikap
sosial yang mengarah
pada hal positif.

Dalam Penelitian
Tersebut fokus
penelitian ada pada
tumbuhnya sikap
sosial. Hal tersebut
sama seperti fokus
yang penulis ambil

dalam penelitian ini.

Dalam  Pendidikan
tersebut lebih tertuju
pada bagaimana cara

atau upaya guru
dalam
menumbuhkan sikap
sosial siswa.
Sedangkan

penelitian ini lebih
berfokus pada
kompetensi  sosial
yang dimiliki guru
dapat mempengaruhi
siskap sosial siswa.

5 Siti fa’iz fauziah dan
suwandi mahasiswa
dan mahasiswi dari
Universitas Hasyum
Ashari tebu ireng
Jombang dengan
judul jurnal
“Kopetensi  sosial
guru dan
pengaruhnya

terhadap sikap sosial
siswa di Madrasah
tsanawiyah salahnya
safi’iyah seblak
Jombang.” Pada
tahun 2021.%

Berdasarkan

penelitian  tersebut
menyatakan bahwa
tingkat pengaruh
kompetensi  sosial
guru terhadap konsep
diri siswa
dikategorikan tinggi
karena addanya
pengaruh positif
dimana hal tersebut
dapat dibuktikan
dengan rumus
korelasi product
moment  sehingga
diperoleh r hitung

sebesar 0,644 lebih
besar dari r tabe

Dalam penelitian
tersebut  sama-sama
membahas tentang

pengaruh kompetensi
sosial guru terhadap
siakp sosial siswa.

Dalam  pendidikan
tersebut kompetensi
sosisl  guru lebih
diarahkan pada guru
pendidikan
pancasila.
Sedangkan,
penelitian ini lebih
diarahkan pada guru
llmu  Pengetahuan
Sosial.

Berdasarkan tabel diatas, peneliti mencoba meneliti tentang peristiwa yang

terjadi di MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung dengan judul Pengaruh

Kompetensi Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial Siswa di MTs Al-Muhtarom

Ma’arif 08 Bumi Nabung. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan terletak pada

objek, subjek dan tempat penelitia. Kemudian berdasarkan penelusuran yang

13Samsul Bahri, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru IPS Terhadap Sikap Sosial Siswa
Kelas VIII Di SMP Negeri Model Madani Palu,” Jurpis: Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 17, no. 1

(2020)

14Siti Fa’iz Fauziah dan Suwandi “Kopetensi Sosial Guru dan Pengaruhnya Terhadap
Sikap Sosial Siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Safi’iyah Seblak Jombang.” 2021




11

peneliti lakukan di MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung, sebelunya belum
ada yang meneliti tentang Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial

Siswa di MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung tersebut.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Sikap Sosial
1. Sikap Sosial
Attitude sering diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai sikap atau
prilaku seseorang/individu. Istilah ini pertama kali digunakan oleh Hébert
yang digunakan untuk menggambarkan keadaan mental seseorang. Eangly
dan Chaiken berpendapat bahwa sikap adalah suatu kondisi visual atau
emosional, dan sikap diikuti oleh kecenderungan untuk melakukan sesuatu
dengan sikap objeknya.’® Sedangkan, menurut Ahli lain sikaplah yang
menentukan hakikat baik perilaku kini maupun masa depan. Itu artinya
sikap adalah kesediaan untuk secara konsisten memberikan tanggapan
positif atau negatif terhadap suatu objek atau situasi.'® Sikap melibatkan 3
komponen yang saling berhubungan, yaitu dianataranya:
a. Aspek Kognitif
Aspek kognitif merupakan aspek yang berhubungan dengan
gejala mengenal pikiran, berupa pengetahuan, kepercayaan, atau
pikiran yang didasarkan pada informasi yang berhubungan
dengan suatu objek.

b. Aspek Afektif

BAditya Wardhana Asriandi, Irwanto, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Yogyakarta:
Media Sains Indonesia, n.d.).

16 Mohammad Miftahusyai’an, Wiwin Nuris Fitriana, and Galih Mulyoto, “Pembentukan
Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran IPS Di SMP Brawijaya Smart School Malang,” JPIPS:
Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial 7, no. 1 (2020): 54-69.

12
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Aspek kognitif merupakan aspek yang berhubungan dengan
gejala mengenal pikiran, berupa pengetahuan, kepercayaan, atau
pikiran yang didasarkan pada informasi yang berhubungan
dengan suatu objek.

c. Aspek Konatif

Aspek konatif yaitu bertindak sesuai dengan objek atau
keadaan. Sikap seseorang dalam situasi tertentu dan dalam
situasi menghadapi stimulus tertentu, banyak ditentukan oleh
perasaan dan kepercayaan terhadap stimulus tersebut.’

Berdasarkan teori-teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sikap ialah suatu kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan atau
aksi terhadap objek atau kejadian tertentu baik positif maupun negatif
berdasarkan apa yang dilihat dan dirasakan.*® Selanjutnya Chaplin dalam
Kartini kartono mendefinisikan sikap sosial yaitu (1) kecenderungan untuk
bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap orang lain, (2) suatu pendapat
umum, (3) suatu sikap yang terarah pada tujuan-tujuan sosial, sebagai lawan
dari sikap yang terarah pada tujuan-tujuan pribadi. Hal tersebut relevan
dengan pendapat Sudarsono bahwa sikap sosial ialah sebuah perbuatan atau
sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok dalam keluarga maupun
hidup bermasyarakat.'® Sedangkan Firtiyah dan Mohammad mneyatakan

bahwa sikap sosial dinyatakan oleh kegiatan yang sama dan berulang

1" Ahmad Zain Sarnoto and Dini Andini, “Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013,” MADANI
Institute 6, no. 1 (2017): 59-70.

18 |bid 81

K artini Kartono, “Kamus Lengkap Psikologi,” Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011
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terhadap suatu objek sosial dan dinyatakan oleh sekelompok orang atau
masyarakat.?

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sikap sosial
merupakan suatu kesadaran seseorang/individu yang menentukan perilaku
seseorang secara nyata untuk berprilaku dengan cara tertentu terhadap orang
sekitarnya dan mendahulukan tujuan-tujuan sosial daripada tujuan pribadi
baik dalam keluarga maupun hidup bermasyarakat.

2. Ciri-Ciri Sikap Sosial
Berikut beberapa ciri-ciri sikap sosial, diantaranya yaitu:

1) Sikap itu dipelajari (Learnability)

Sikap yang dimiliki seseorang itu tidak murni sejak lahir, tetapi
harus dipelajari selama perkembangan hidupnya. Berbeda dengan
naluri yang terdapat di diri manusia yang dibawanya sejak lahir.
la bersifat tetap dan mempunyai motif-motif biognetis speerti
halnya rasa lapar, haus, dan lain sebagainya.

2) Memiliki Kestabilan (Stability)

Sikap berawal dari dipelajari, kemudian menjadi lebih kuat, tetap,
dan stabil melalui pengamalan. Contohnya: perasaan suka dan
tidak suka terhadap warna tertentu yang sifatnya berulang-ulang.

3) Personal-Societal Maksudnya ialah sikap yang melibatkan

hubungan antara seseorang dengan masyarakat dan orang sekitar.

2Armo Armo, Akhmad Jazuli, and Tukiran Tanireja, “Hubungan Sikap Sosial Dan
Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Wilayah Kecamatan
Gumelar Di Tinjau Dari Gender,” Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2019): 58—
70.
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4) Significance Maksudnya ialah sikap melibatkan hubungan antara
seseorang dan orang lain dan juga antara orang dengan suatu
keadaan. Karena itulah sikap tidak semata-mata berdiri sendiri,
akan tetapi selalu berhubungan dengan suatu objek.

5) Berisi Kognisi dan Afeksi

Komponen kognisi daripada sikap adalah berisi informasi
faktual, misalnya: objek sikap dapat dirasakan seperti
menyenagngkan atau tidak menyenangkan.

6)Approach-avoidancenDirectionality
Jika seseorang memiliki sikap yang positif attau mendukung
terhadap suatu objek mereka akan mendekati dan membantunya,
sebaliknya jika seseorang memiliki sikap yang negatif maka
mereka akan menghindarinya.?
3. Fungsi Sikap Sosial
Selain ciri-ciri sikap sosial juga memiliki fungsi yaitu sebagai berikut:

a) Sebagai alat untuk menyesuaikan diri, maka dari itu sikap sosial
merupakan suatu yang bersifat communicable, yang dimaskud
sesutu yang mudah menjamah sehingga mudah juga menjadi milik
bersama.

b) Sebagai pengatur tingkah laku, contohnya terdapat perbedaan antara
tingkah laku anak kecil dengan anak dewasa. Tingkah laku anak
kecil cenderung spontan terhadap sekitarnya anatara perangsang dan

reaksi tidak ada pertimbangan sedangkan pada anak dewasa

21 Sarnoto and Andini, “Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013.” (2017). 59 — 70
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perangsang tidak diberi reaksi spontan akan tetapi terdapat sebuah
proses secara sadar untuk menilai perangsang-perangsang tersebut.
c) Sebagai pernyataaan kepribadian, Sikap sosial tidak pernah terpisah
dengan pribadi yang mendukungnya. Kepribadian seseorang
merupakan cerminan dari sikap sosial seseorang.?
4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Sikap Sosial
Dalam pembentuan sikap sosial tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor
yang dapat mempengaruhinya, yaitu ada faktor keluarga, lingkungan
pendidikan dan lingkungan masyarakat. Diantaranya sebagai berikut:
1) Faktor Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama Kkali siswa
melakukan interaksi, mengalami tumbuh kembang secara fisik maupun
emosinya. Interaksi dalam keluarga merupakan suatu proses pendidikan
dimana saling memberikan pengaruh pada tiap tindakan yang dilakukan
secara sadar diri oleh masing-masing anggota keluarga. Tentunya dalam
hal tersebut menginginkan adanya interaksi yang dilandaasi oleh kasih
sayang dan cinta. Sehingga pola interaksi antar anggota keluarga

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap sikap sosial siswa.

2) Faktor Pendidikan

Pendidikan Menurut William Bannet sekolah memiliki perang yang
penting dalam pembentukan sikap sosial siswa, terlebih untuk siswa yang

dirumahnya tidak mendapatkan pengetahuan terkait sikap sosial. Strategi

22 Akhwani Akhwani and Moh Wahyu Kurniawan, “Potret Sikap Toleransi Mahasiswa
Keguruan Dalam Menyiapkan Generasi Rahmatan Lil Alamin,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan
3, no. 3 (2021): 893-94
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yang dikembangkan sekolah dalam pembentukan sikap sosial yaitu
dengan kegiatan belajar yang dikaitkan dengan indikator sikap sosial,
nilai-nilai dan norma-norma yang dikembangkan dan dikaitkan dengan
konteks kehidupan nyata siswa. Kunci utama keberhasilan pembentukan
sikap sosial siswa terletak pada kepribadian guru dan metode
pembelajaran yang diterapkan, karena guru merupakan figure yang
terdepan dan akan membawa siswa keranah yang lebih baik. Semua
aktivitas yang dilakukan guru akan diamati dan dicontoh oleh siswa.
3) Faktor Lingkungan
MasyarakatLingkungan masyarakat ini merupakan pendidikan
nonformal yang terlibat dalam pembentukan sikap sosial siswa. Setiap
individu dari anggota masyrakat harus bertanggung jawab dalam
kenyamanan hidup bermasyarakat. Karena sesungguhnya siswa
merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari interaksi antar
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila lingkungan
masyarakat sehat maka akan memberikan pengaruh yang positif terhadap
siswa tersebut.??
5. Indikator Sikap Sosial
Sikap sosial memiliki beberapa indikator, namun pada penelitian hanya
fokus pada 4 indikator toleransi, bertanggung jawab, jujur dan disiplin yang
diuraikan sebagai berikut:

1) Toleransi

2 Tka Ernawati, “Pengaruh Layanan Informasi Dan Bimbingan Pribadi Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara Tahun Ajaran
2014/2015,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 1, no. 1 (2016).
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Tolernasi merupakan sikap dan perilaku saling menghargai
perbedaan, meberikan ruang untuk orang lain menyatakan pendapat,
keyakinan, menghargai persamaan dan bersedia untuk bekerjasama.
Dalam toleransi ini terdapat juga indiakator didalamnya yaitu sebagai
berikut: a) Menerima perbedaan ras, suku, pendapat, keyakinan dan
pandangan orang lain. b) Menghargai orang lain. c) Dapat menerima
kekurangan orang lain. d) Tidak memaksakan keinginan sendiri pada
orang lain.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang
Maha Esa. Indikator dari tanggung jawab antara lain yaitu: a)
Melaksanakan tugas individu dengan baik. b) Menerima resiko dari
perbutan yang telah dilakukan. c) Tidak menyalahkan orang lain tanpa
bukti. d) Mengembalikan barang yang dipinjam. €) Menepati janji. f)
Mengakui dan minta maaf untuk kesalahan yang dilakukan kepada
orang lain.

Jujur

Jujur merupakan sutau sikap dan perilaku seseorang yang dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur meurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu tidak berbohong, tidak curang,
tulus, dan ikhlas. Menurut Imal Al-Ghazali, jujur itu memiliki beberapa

tingkatan yaitu:
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a) Jujur pada tingkatan yang pertama berasal dari lisan. Jujur pada
tingkatan pertama ini juga yang paling terlihat jelas oleh
manusia.

b) Jujur pada tingkatan kedua yaitu berasal dari dalam niat dan
kehendak maisng-masing individu.

¢) Jujur pada tingkat ketiga yaitu berasal dari niat yang paling kuat.

d) Jujur pada tingkat keempat yaitu melaksanakan niat yang paling
kuat tersebut. Jadi maksudnya ialah niat yang diucapkan tidak
hanya diucapkan tetapi juga dilaksanakan.

e) Jujur pada tingkatan kelima yaitu jujur di dalam amalan. Hal ini
terjadi dengan cara tidak meninggalkan amalan sama sekali.

f) Jujur pada tingkatan keenam yaitu kejujuran paling tinggi yakni
dalam hal menegakkan agama.

4) Disiplin

Disiplin adalah sebuah proses belajar mengajar yang mengarah pada
ketertiban dan pengendalian diri. Menurut Wcykoff yang dikutip oleh
Suryadi disiplin merupakan suata tata tertib yang dapat mengatur tatanan
kehidupan pribadi atau kelompok. Indikator disiplin antara lain sebagai
berikut:

a) Patuh terhadap tata tertib dan aturan yang berlaku di sekolah.

b) Tertib dalam melaksanakan kegiatan belajar.

c) Datang tepat waktu.
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Melaksanakan tugas yang diberikan guru dengan baik dan tepat

waktu.?*

B. Kompetensi Sosial Guru

1. Peran Guru

Ada beberapa peran guru dalam pendidikan, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Guru sebagai pendidik, Peran guru sebagai pendidik berkaitan
dengan meningkatkan perkembnagan siswa untuk dapat
memperoleh pengalaman dan wawasan lebih lanjut lagi.

Guru sebagai pengajar, Peranan guru sebagai pengajar dalam
proses kegiatan belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti motivasi, hubungan siswa dengan guru, rasa aman
dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor tersebut
dapat terpenuhi dengan baik, maka siswa dapat belajar dengan baik
pula.

Guru sebagai pembimbing, Peranan guru sebagai pembimbing ini
dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan dengan
berlandaskan pengetahuan dan pengalaman serta guru memiliki
tanggung jawab atas perjalanan tersebut. Dalam hal ini, perjalanan
tidak hanya terkait fisik saja tetapi juga perjalanan mental,
emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih kompleks.
Guru sebagai pemimpin, Dalam peran guru sebgai pemimpin ini

guru sangat diharapkan memiliki kepribadian dan ilmu

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penilaian Oleh Pendidik dan Satuan
Pendidikan Untuk Sekolah Menengah Atas, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal.

45-46
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pengetahuan yang luas sehingga dapat memimpin siswa denagn
baik dan benar dalam proses kegiatan belajar mengajar.

5) Guru sebagai model dan teladan, Peran guru sebagai model dan
teladan tentunya menuntut guru untuk mempunyai kepribadian
yang baik, karena tentu saja apapun yang dilakukan oleh guru akan
mendapat sosrtan siswa serta orang disekitar lingkungan tersebut.
Guru harus bisa menjaga sikap sosial, berbicara, gaya bicara,
kebiasaan, dan juga pakaian.

6) Guru sebagai fasilitator, Dalam hal ini guru berperan sebagai
fasilitator dalam hal apapun sehingga dapat memudahkan siswa

dalam kegiatan belajar mengajar.?

2. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial ialah kemampuan seorang guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan anak didik atau siswa,
sesama guru, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial
yang dimiliki olen seorang guru mengangkut terkait kemampuan
berkomunikasi dengan siswa dan lingkungan sekitar, seperti orang tua,
tetanggan, dan sesama teman.?® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No.74 Tahun 2008, tentang Undang-Undang Guru dan Dosen yang termuat
dalam pasal 28 ayat 3 mengemukakan bahwa kompetensi sosial ialah suatu

kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik sebagai bagian dari

BWina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Kencana, 2006).

% Siti Masykhuroh, “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Menegah Atas Muhammadiyah I Pekanbaru” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2012).



22

masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien
baikdengan siswa, wali murid, sesama tenaga pendidik, dan masyarakat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari.Kompetensi sosial ialah sebuah perangkat
perilaku yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interkasi sosial yang
efektif dan efisien. Kompetensi sosial ini meliputi kemampuan interaktif,

kemampuan mengorganisasi dan pemecahan masalah kehidupan sosial.?’

3. Jenis Jenis Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial memiliki beberapa jenis, antara lain:
1) Terampil Berkomunikasi dengan Siswa dan Orang Tua
Siswa keterampilan berkomunikasi dengan baik terhadap siswa
maupun orang tua baik melalui lisan maupun tulisan sangat diperlukan
oleh seorang guru agar siswa atau orang tua dapat memahami apa
yang disamapiakn oleh guru. Dalam hal ini guru harus mampu
menciptalan suasana kehidupan sekolah sehingga siswa senang berada
dan belajar saat di sekolah.
2) Bersikap Simpatik
Tentunya siswa dan orang tuanya mempunyai latar belakang yang
berbeda-beda, baik dalam pendidikan maupun sosial ekonominya.
Maka dari itu guru dituntut untuk mampu mengahadapinya secara

individual dan ramah. Guru diharapkan dapat mengheayati perasaan

27Zaenudin Idris, “Uji Kompetensi Guru (UKG) Dan Penilaian Kinerja Guru (PKG),”
Universitas Nusantara Bnadung, 2014.
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siswa dan orang tua yang dihadapinya sehingga dapat terhubung
dengan mereka secara luwes.
3) Dapat Bekerjasama dengan Dewan Pendidik atau Komite
Sekolah Guru yang ada di sekolah harus mengetahui karakteristik
lingkungan seni budaya masyarakat di tempat guru bekerja dan di
tempat tinggalnya sehingga adaptasi yang dilakukan akan lebih
diterima oleh masyarakat.Pandai Bergaul dengan Teman Kerja dan
Mitra Sekolah Guru diharapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh
teman sesame tenaga pendidik atau teman kerja dan orang tua siswa,
dapat diajak berbicara mengenai berbagai kesulitan yang dihadapi
guru lain atau orang tua siswa yang menyangkut dengan siswa baik
dalam bidang akademik ataupun sosial.
4) Memahami Lingkungan Sekitar
Masyarakat yang ada di lingkungan sekitar sekolah selalu
mempengaruhi perkembangan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu
guru harus menegnal dan menhayati lingkungan sekitar sekolah.
Tentunya lingkungan skeitar sekolah memiliki adat istiadat,
kepercayaan, tata cara, sikap dan tingkah laku yang berbeda. Dalam
hal ini guru berperan agar dirinya dan sekolah dapat berfungsi sebagai

unsur pembaruan bagi kehidupan dan kemajuan daerahnya.?®

ZAhmad Igbal, “Kompetensi Kepribadian Guru PAI Melalui ESQ Dalam Buku Rahasia
Sukses Membangun Kecerdasan Emosional Dan Spritual Karya Ary Ginanjar Agustian”
(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Sosial Guru

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial guru

diantaranya yaitu:

1)

2)

Kecerdasan Emosional (Emotional Intellegence)

Menurut Ery Ginanjar Agustian kecerdasan emosional ialah sebuah
kemampuan untuk mendengarkan bisikan emosi dan menjadikannya
sebagai sumber informasi yang penting untuk memahami diri sendiri
dan orang lain demi tercapainya sebuah tujuan.Dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang
untuk mengenali perasan diri sendiri dan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan orang lain, kemampuan mengelola emosi
diri sendiri dan orang lain, kemampuan berempati terhadap apa yang
dialami dan dirasakan oleh orang lain, serta mampu menciptakan dan
membina hubungan yang baik dengan orang lain.

Kecerdasan Spritual

John P. Miller mengungkapkan bahwa kecerdasan spiritual ialah
menyangkut kemampuan hati nurani atau yang lebih hebat dari
kecerdasan lainnya. kecerdasan spiritual dianggap sebagai unsur
pokok yang menjadikan seseorang bisa mencapai kesuksesan hidup
sejati, tentram dan damai. Anak dengan IQ tinggi tidak menjamin
mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, kecuali dia juga
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi. Sedangkan menurut
Suharsono kecerdasan spiritual (SQ) ialah kecerdasan dalam level

tertinggi yang dimiliki oleh manusia. Hal ini karena SQ bersumber
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dari fitrah manusia itu sendiri. Dapat disimpulkan kecerdasan spiritual
(SQ) ialah suatu kecerdasan dengan level tertinggi yang dimiliki oleh
manusia yang akan mengajarkan nilainilai kebenaran dan akan
memberikan pengaruh yang kuat pada tingkah laku seseorang
individu.?
5. Indikator Kompetensi Sosial Guru
Kompetensi sosial guru dapat dikatakan sebagai modal dasar bagi guru
yang bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik secara
professional. Kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan kekhususan
komunikasi antara guru dan siswa. Adapun beberapa indikator kompetensi
sosial guru sebagai berikut:
1) Bersikap dan Bertindak Objektif
Maksudnya ialah sebuah kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru agar selalu dapat berkomunikasi dan bergaul
dengan siswa. maksud dari bertindak objektif ialah guru juga harus
berlaku bijaksana, arif dan adil terhadap siswa. bertindak objektif
dapat diartikan juga bahwa guru ialah figure utama dalam proses
pembelajaram maka harus selalu memperlakukan siswa secara
seimbang dan tidak pilih kasih terhadap siswa.
2) Beradaptasi dengan Lingkungan
Maksudnya ialah seorang guru dituntut untuk dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungan baik di lingkungan sekolah

25Stephani Raihana Hamdan, “Kecerdasan Emosional Dalam Al-Qur’an,” Schema: Journal
of Psychological Research, 2017, 35-45.
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maupun lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan sekolah guru
harus bisa menyesuaikan diri dengan teman kerja atau sesama tenaga
pendidik dan juga siswa dalam proses pembelajarannya.
3) Berkomunikasi Secara Efektif
Dalam hal ini guru harus mampu memahami karakteristik
sosial dan lingkungannya agar tercapai komunikasi yang efektif.
Pada umumnya terdapat empat prinsip dalam berkomunikasi yaitu,
timbulkan citra (memunculkan pesan) dan spesisfik (bersifat tepat
pada sasaran). Memunculkan citra ini mempunyai arti sebuah
kemampuan melakukan asosisasi posistif paad diri siswa melalui
lisan, sedangkan spesifik ialah sebuah bentuk komunikasi paad
siswa yang sifatnya khusus.
4) Empatik dan Santun saat Berkomunikasi
Sikap empatik dan santun memang sudah seharusnya
dimiliki oleh seorang guru. Karena guru yang professional ialah
guru yang memiliki citra di masyarakat. Sikap empatik dan santun
dapat diimplementasikan dengan cara melakukan kritik, teguran
dan juga nasihat. Tentunya dalam menyampaikan kritik, teguran,
dna juga naishat bahasa seorang guru harus tetap santun dan
mennjolkan sikap empatiknya, empatik dan santun menjadi salah
satu indikator keberhasilan dalam berkomunikasi baik dengan
siswa, sesama tenaga pendidik, dan masyarakat sekitar.*°

C. Keterkaitan Penelitian Dengan Pembelajaran IPS

30 Vita Julita, “Analisis Kompetensi Sosial Guru Kelas V b SDN 001 Pasar Lubuk Jambi
Kab. Kuantan Singingi,” 2021.
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Penelitian IPS berkembang sesuai kehidupan manusia yang melibatkan
segala tingkah laku dalam kehidupan manusia pada konteks sosial atau manusia
dalam konteks masyarakat. Dalam pelajaran IPS masyarakat sebagai suatu
sistem dapat dijadikan suatu paket mengajar atau pusat sistem. Manusia sebagai
pusat sistem adalah bertingkat dari lingkungan yang kecil kelingkungan yang
besar. Oleh karna itu, segala gejala masalah dan peristiwa tentang kehidupan
manusia dijadikan sumber dan materi IPS. Kejadian-Kejadian tadi baik yang
langsung terjadi didalam masyarakat maupun diberitakan dimedia masa.
Masyarakat menjadi sumber dan materi IPS juga menjadi laboratoriumnya.

Pada pembelajaran IPS kompetensi sosial yang dimiliki siswa dapat
membantu mereka berinteraksi secara baik dan mampu memecahkan isu-isu
permasalahan dalam kehidupan sosial lingkungannya. Guru mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial tidak hanya berperan untuk mengajar ataupun
menyampaikan materi, tapi seorang guru juga harus membentuk dan
mengembangkan kompetensi sosial yang dimiliki siswanya.?

Artinya tingkat sosial atau kepekaan siswa akan semakin baik jika
ditanamkan nilai sosial dilingkungan sekolah. Mereka akan lebih percaya diri
bergaul dengan lingkungannya karena jiwa sosial mereka yang sudah tertanam
dengan baik. Mereka akan merasakan nyaman dilingkungan tersebut tanpa ada
rasa canggung. Selain itu, pembelajaran IPS juga bisa membentuk karakter
anak, pembentukan karakter ini bisa dilakukan oleh guru pada siswa-siswinya

di sekolah. Semakin bagus Kompetensi Sosial seorang guru dalam membentuk

31Toni Nasution Dan Lubis Maulana Arafat,”Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial”
Samudra Biru 2018

2Muhammad Kaulan Karima Danramadhani, Permasalahan Pembelajaran IPS Dan
Strategi jitu pemecahannya, Ittihad 2 No 1,2018.44-45
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karakter atau sikap sosial anak didiknya maka karakter atau sikap sosial anak
anak tersebut juga akan semakin bagus pula.
D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka berpikir merupakan sebuah model konseptual terkait
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan
sebagai hal penting.®® Kerangka berpikir pada penelitian ini terdiri atas
kompetensi sosial guru yang dimiliki seorang guru dapat meningkatkan sikap
sosial siswa. Kerangka berpikir pada penelitian ini terdiri atas pengaruh
kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan uarain diatas

maka dapat ditarik suatu kerangka berpikir dengan bagan sebagai berikut:

Keterangan:

Y = Variabel Terikat (Sikap Sosial)

X = Variabel Bebas (Kompetensi Sosial Guru)

Dari bagan diatas maka dapat dilihat dua variabel yaitu:

1. Variabel Terikat (Sikap Sosial) Variabel terikat ini merupakan faktor
yang utama yang akan dijelaskan dalam penelitian ini yang dapat
dinotasikan dengan Y.

2. Variabel Bebas (Kompetensi Sosial Guru) Merupakan sebuah sebab

yang diperkirakan dari perubahan variabel terikat.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019).
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penetilian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Ada pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial Siswa MTs
Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung
Ho : Tidak ada pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial

Siswa MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih tanpa adanya perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain. Sedangkan menurut Ibrahim penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa, kejadian
yang terjadi pada saat sekarang.®* Sedangkan pendekatan kuantitatif Sugiyono
mengungakapkan bahwa pendekatan ilmiah yang mengandung sebuah realita
yang dapat diklarifikasikan, konkret, teramati dan juga terukur dimana data
penelitiannya berupa angka-angka dan analisinya menggunakan statistik.*
Arikunto mengungkapkan bahwa metode deskriptif kuantitatif merupakan
suatu metode yang mempunyai tujuan membuat gambar atau mendeskripsikan
terkait suatu keadaan secara objektif dengan menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsirah terhadap data tersebut serta penampilan dan
hasilnya.®

B. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono variabel penelitian merupakan segala sesuatu dalam

bentuk apa saja yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

34 Iyus Jayusman and Oka Agus Kurniawan Shavab, “Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang
Aktivitas Belajar Mahasiswa Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Edmodo Dalam
Pembelajaran Sejarah,” Jurnal Artefak 7, no. 1 (2020).

35 Untung Nugroho, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani (Penerbit CV.
Sarnu Untung, 2018).

36 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” 2019.
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diperoleh beberapa informasi tentang hal tersebut dan ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas (Independent variable) merupakan variabel yang sering
disebut stimulus, predictor dan antecedent. VVariabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel bebas
dalam penelitian ini ialah kompetensi sosial (X) sedangkan variabel terikat ialah
sikap sosial (Y).

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Kompetensi Sosial Guru (X)

Merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial
secara efektif. Seorang guru harus bisa berkomunikasi secara efektif
baik dengan siswa, sesama pendidik, orangtua/wali siswa dan
masyarakat lingkungan sekitar.

b. Sikap Sosial (Y)

Merupakan suatu kesadaran individu yang dapat menentukan
perilaku seseorang dengan nyata untuk bertingkah laku dengan cara
tertentu terhadap orang lain seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin
dan toleransi dalam lingkungan sekolah maupun hidup bermasyarakat.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Kompetensi Sosial Guru (X)
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Untuk mengetahui kompetensi sosial guru berjalan dengan efektif
atau tidak maka dapat dilihat dari hasil observasi indikator kompetensi
sosial guru yang meliputi bersikap inklusif dan objektif, dapat
beradaptasi dengan lingkungan, mempunyai sikap empatik dan santun,
serta mampu berkomunikasi secara efektif.

b. Sikap Sosial Siswa (Y)

Untuk mengetahui sikap sosial siswa perempuan dan laki-laki
berbeda maka penelitian ini sikap sosial meliputi tingkah lakuindividu
terhadap orang lain seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin dan
toleransi dalam keluarga maupun hidup bermasyarakat.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang meliputi subjek atau
objek dan memiliki jenis serta karakteristik tertentu yang dtentukan oleh
peneliti untuk dipahami kemudiann ditarik kesimpulannya.®’
Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran ialah kelas VIII (a) dan
VIl (b) MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung yang berjumlah 62

orang. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Peserta Didik Kelas VIII
Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VIl a 12 20 32
VIl b 15 15 30

2. Sample

37Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” 2019
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Untuk mempermudah proses pengumpulan dan
pengolahan data, maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah
Teknik Sampling Jenuh.®® Sampling Jenuh merupakan teknik pemilihan
sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Jadi dalam

penelitian ini seluruh populasi dijadikan sample dengan jumlah 62 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti

dengan menggunakan angket atau kuesioner dan lembar observasi.

1. Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data berupa
angket yaitu teknik yang dilakukan dengan memberikan seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden umtuk diberikan
respon sesuai dengan permintaan pengguna.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan daftar pernyataan kepada
siswa yang berbentuk non tes untuk mengetahui sikap sosial siswa di kelas

VIl MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.

Tabel 3. 2
Kisi kisi Angket Kompetensi Sosial Guru
No Indicator Sub Indikator No Butir
1. | Bersikap dan | a. Bersikap adil pada siswa tanpa membeda- 1,2
Bertindak Adil bedakan.
b. Menerima pendapat tiap siswa 3,45
2. | Beradaptasi dengan | a. Berperan aktif dalam lingkungan masyarakat 6,7,8
Lingkungan b. Menjalin hubungan baik dengan
orangtua/wali siswa 9,10

38Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” 2019
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3. | Berkomunikasi Memberikan informasi terkait tugas atau 11,12
secara Efektif pengumuman dengan baik pada siswa
Sebelum  memulai  pembelajaran  guru
menanyakan kabar siswa 13
Memberikan  kesempatan siswa  untuk
bertanya
14,15,16
4. | Empatik dan Santun Menunjukkan sikap peduli pada siswa 17,18
saat Berkomunikasi Berbicara dengan santun saat menyampaikan
informasi pada orangtua/wali siswa 19,20

Selain tentang kisi-kisi angket kompetensi sosial guru, dibawah ini juga

terdapat Kisi-kisi angket Sikap Sosial.

Tabel 3. 3

Kisi Kisi Angket Sikap Sosial Siswa

No Indicator Sub Indikator No Item
1. Toleransi a. Menerima Kekurangan orang lain 1,2
b. Menghargai orang lain 2,45
2. Tanggung jawab a. Melaksanakan tugas individu dengan baik 6,7
b. Bertanggung jawab setiap melakukan
perbuatan. 8,9
3. Jujur a. Tidak berbohong 10
b. Tidak mencontek 11,12,13
c. Mengakui segala bentuk kesalahan 14,15
4, Disiplin a. Mematuhi tata tertib dan peraturan sekolah 16,17
b. Datang tepat waktu
c. Melaksanakan tugas yang diberikan guru 18
dengan baik dan tepat waktu 19,20

Dibawah ini skor jawaban untuk pertanyaan yang dimana sebelumnya sudah

diketahui kisi-Kkisinya.

Tabel 3. 4
Skor Jawaban Angket
Bentuk Pilihan Jawaban Positif Negative
Sering 4 1
Kadang-Kadang 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Setelah mengetahui jawaban dari para responden dibawah ini adalah rubik

penilaian jawaban dari angket yang telah disebarkan

Tabel 3.5
Rubik Jawaban Angket
No Kategori Pernyataan
1. | Sering Jika pertanyaan dilakukan setiap hari
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2. | Kadang-Kadang Jika pertanyaan dilakukan 3-4 kali dalam
seminggu
3. | Jarang Jika pertanyaan dilakukan 1-2 kali dalam
seminggu
4. | Tidak Pernah Jika pertanyaan tidak pernah dilakukan
2. Observasi

Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati dan mencatat secara
langsung terkait kompetensi sosial guru kelas VIII MTs Al-Muhtarom
Ma’arif 08 Bumi Nabung. Menurut Sugiyono observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai pross
biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting ialah proses-proses
pengamatan dan ingatan.®

E. Instrumen Penelitian

1.  Rancangan Kisi — Kisi Instrumen

Dalam penelitian yang menggunakan jenis penelitian kuantitatif memiliki
cirri bahwa peneliti menjadi instrument sekaligus pengumpul data. Instrument
penelitian sendiri merupakan yang dijadikan sebagai sarana dalam
pengumpulan data ketika penelitian. Penelitian yang menggunakan angkat akan
dipentingkan yaitu responnya. Sebelum instrument penelitian dapat dilakukan
demi mendapatkan suatu objek data penelitian dari sampel, maka diperlukannya
uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu.

Dalam hal ini instrument yang dimaksud yaitu angket (kuesioner)
berkaitan antara kompetensi sosial guru dan sikap sosial siswa. Angket akan
disebarkan kepada responden. Ini dilakukan unuk mengetahui apakah

instrument penelitian pantas di pergunakan dan tidaknya. Responden yang

$Ibid, 85
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diwajibkan dalam uji validitas maupun reabilitas angket ini adalah peserta didik

kelas VIIIMTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.

Tabel 3. 6
Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Sosial Guru
No Indicator Sub Indikator
1 Bersikap dan Bertindak Adil a. Bersikap adil pada siswa tanpa membeda-bedakan.

b. Menerima pendapat tiap siswa

2. Beradaptasi dengan | a. Berperan aktif dalam lingkungan masyarakat
Lingkungan b. Menjalin hubungan baik dengan orangtua/wali
siswa
3. Berkomunikasi secara | a. Memberikan informasi terkait tugas
Efektif ataupengumuman dengan baik pada siswa
b. Sebelum memulai pembelajaran guru menanyakan
kabar siswa

c. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya

4, Empatik dan Santun saat | a. Menunjukkan sikap peduli pada siswa
Berkomunikasi b. Berbicara dengan santun saat menyampaikan
informasi pada orangtua/wali siswa

Selain tentang kisi-kisi instrument penelitian, dibawah ini juga terdapat kisi-

kisi instrument Sikap Sosial.

Tabel 3.7
Kisi Kisi Instrumen Sikap Sosial
No Indicator Sub Indikator
1. Toleransi a. Menerima Kekurangan orang lain
b. Menghargai orang lain
c. Menghormati  keyakinan  atau
pendapat orang lain
2. Tanggung jawab a. Melaksanakan tugas individu dengan
baik
b. Bertanggung jawab setiap
melakukan perbuatan.
3. Jujur a. Tidak berbohong
b. Tidak mencontek
c. Mengakui segala bentuk kesalahan
4. Disiplin a. Mematuhi tata tertib dan peraturan

sekolah

b. Datang tepat waktu

c. Melaksanakan tugas yang diberikan
guru dengan baik dan tepat waktu

2. Pengujian Instrumen

a. Uji Validitas
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Uji validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu instrument yang
dibugat peneliti dalam pengukuran. Uji validitas biasa diartikan sebagai suatu
pengujian yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kebenaran data yang
akan digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur apa yang disajikan.*° Untuk
menguji validitas dalam menentukan item dalam angket atau kuesioner dapat
atau tidak dapat digunakan dalam penelitian yaitu dilihat berdasarkan uji
validitas harus membuktikan bahwa siginifikasi koefisien korelasi dengan taraf
signifikansi 0,05 dan hasilnya membuktikan bahwa rhitung>rtabel. Jika validitas
instrument dilakukan secara manual maka dapat menggunakan rumus korelasi

product moment.

o NYXY — (ZX(ZY)
P VINEZX2 — (EX)2.{NZY2 — (3Y)?)

Keterangan:

rxy = koefisien antara variable X dan Y
N = Jumlah Sampel

X = Skor Item

Y = Skor Total

Distribusi atau tabel r untuk o= 0,05
Kaidah keputusan: Jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya, Jika
rhitung < rtabel berarti tidak valid atau drop out.*

Untuk mempermudah proses pengumpulan data dan perhitungan data,

dalam penelitian ini peneliti menggunakan program aplikasi IBM SPSS

4Dian Ayunita Nugraheni, Modul III: Uji Validitas Dan Realibilitas (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2018)
41Agustina Marzuki, Crysta Armereo, and Pipit Fitri Rahayu, Praktikum Statistik, Ahli
Media Press. 2020.
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Statistics 26. Adapun langkah-langkah uji validasi data yaitu sebagai

berikut:

1) Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 26

2) Masukan data pada Data View

3) Pilih menu, klik Analyze lalu pilih subCorrelate kemudian Brivariate

4) Selanjutnya, muncul kotak Brivariate Correlations lalu masukan semua
data ke kotak Variables. Pada bagian Correlations Coefficients pilih

Pearson dan pada kotak Test of Significant Correlations.

5) Terakhir pilih klik OK.

Perhitungan uji validitas dalam penelitin ini menggunakan program
aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan responden berjumlah 21 siswa. Uji
validitas ini dapat dilihat pada tabel Correlations. Kriteria pengujian
validitas adalah bahwa setiap elemen valid jika rxy> rtaber (rtabel diperoleh dari
nilai kritis r product moment). Jika rxy> riwber maka instrument dikatakan
valid. Uji validitas dilakukan dengan jumlah responden 21 orang responden
Jadi rtaber 21 responden = 0,433.

Tabel 3. 8
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket X

No Soal | rhitung Rtabel | Kesimpulan
1 0,530 0,433 Valid
2 0,433 0,433 Valid
3 0,602 0,433 Valid
4 0,503 0,433 Valid
5 0,709 0,433 Valid
6 0,547 0,433 Valid
7 0,571 0,433 Valid
8 0,454 0,433 Valid
9 0,551 0,433 Valid
10 0,788 0,433 Valid
11 0,441 0,433 Valid
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12 0,456 0,433 Valid
13 0,474 0,433 Valid
14 0,435 0,433 Valid
15 0,466 0,433 Valid
16 0,602 0,433 Valid
17 0,616 0,433 Valid
18 0,528 0,433 Valid
19 0,496 0,433 Valid
20 0,784 0,433 Valid

Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26
Berdasarkan uji validitas butir soal angket variabel X terdapat 20

dinyatakan valid karena besar pearson correlation (rnitung) masing-masing
butir soal lebih besar daripada rive. Nilai rwaper dengan sampel 21 siswa
adalah 0,433 yaitu jika rhiung> 0,433 item tersebut valid, jika rniung< 0,433
item tersebut tidak valid.

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Y

No Soal | Rhitung | Rtabel | Kesimpulan
1 0,688 0,433 Valid
2 0,578 0,433 Valid
3 0,287 0,433 | Tidak Valid
4 0,784 0,433 Valid
5 0,686 0,433 Valid
6 0,682 0,433 Valid
7 0,694 0,433 Valid
8 0,482 0,433 Valid
9 0,467 0,433 Valid
10 0,529 0,433 Valid
11 0,659 0,433 Valid
12 0,586 0,433 Valid
13 0,750 0,433 Valid
14 0,807 0,433 Valid
15 0,686 0,433 Valid
16 0,606 0,433 Valid
17 0,715 0,433 Valid
18 0,714 0,433 Valid
19 0,825 0,433 Valid
20 0,378 0,433 | Tidak Valid
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Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26
Berdasarkan uji validitas butir soal angket variabel Y terdapat 18

dinyatakan valid karena besar pearson correlation (rniung) Masing-masing
butir soal lebih besar daripada rwpeidan 2 soal dinyatakan tidak valid. Nilai
rapel dengan sampel 21 siswa adalah 0,433 yaitu jika rhitung™> 0,433 item
tersebut valid, jika rniung< 0,433 item tersebut tidak valid.
Uji Reabilitas

Sebuah instrument ketika dikatakan valid belum tentu telah reliable.
Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau stabilitas skor pada suatu
instrument penelitian yang oleh orang yang sama pada waktu yang
berbeda.*? Memiliki persamaan dengan uji validitas, pada penelitian ini juga
menggunakan angket sebagai uji coba. Perhitungan untuk mencari
reliabilitas dapat menggunakan rumus korelasi alpha cronbach sebagai

berikut.

"= () (- )
Keterangan:
ra = Relibialitas instrument
> = Varian skor tiap — tiap item
ototal = Varian total
n = Banyak soal
Hasil dari perhitungan rumus korelasi alpha cronbach (ri1) di

konsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = n-1, dan «

42Dahruji, Statistik (Pemekasan: Duta Media Publishing,2017)
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sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut: Jika ri1>

ranel Derarti reliable, sedangkan jika ri1 < rwper berarti tidak reliable.

Tabel 3. 10
Kriteria Interpretasi Koefisien Kolerasi (r)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Tinggi
0,60 - 0,799 Tinggi
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

Uji reliabilitas pada penelitian ini juga di hitung dengan menggunakan
program aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Langkah-langkah uji
reliabilitasnya yaitu sebagai berikut:

1) Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 26.

2) Masukan data pada Data View.

3) Pilih menu Analyze lalu pilih sub menu Scale kemudiam Reliability
Analysis.

4) Pindahkan data yang akan di uji, pada bagian Model pilih Split-half
kemudian klik Statistics, pada kotak Descriptives for pilih Scale if item
deleted. Kemudian klik Continue.

5) Terakhir klik OK.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach
untuk mengukur uji reliabilitas instrumen penelitian yang diberikan kepada

21 responden diluar sampel penelitian. Dalam mengukur uji reliabilitas

menggunakan Alpha Cronbach, dengan Kriteria pengujian rhitung™ rtabel
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dengan taraf signifikansi 0,05. Maka, alat ukur yang digunakan tersebut
reliabel.*® Data tersebut akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 11
Hasil Uji Reliabilitas Angket

Reliability Statistics

Cronbach's Alphal N of Items
.876 20

917 20
Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, diketahui bahwa angket

variabel X memiliki Cronbach Alpha 0,876>0,433. Sedangkan, angket
variabel Y memiliki Cronbach Alpha 0,917>0,433. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa angket tersebut reliabel karena dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dalam menganalisa Pengaruh Kompetensi Sosial Guru

Terhadap Sikap Sosial Siswa MTs Al-Muhtarom Ma arif 08 Bumi Nabung.

F. Teknik Analisis Data
Analisi data mengacu pada kegiatan setelah seluruh responden atau sumber
data terkumpul. Sehingga dapat dilakukan langkah penelitian selanjutnya.**
Dalam teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan
teknik analisis data kuantitatif. Pada analisis ini dilakukan agar mendapatkan
data sebagai sumber informasi. Data yang diperoleh dari hasil penelitian

sebelumnya akan diuji dalam bentuk hipotesis. Sehingga harus diuji

43Suharsimi Arikunto, Prosedur Arikunto (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011).

4Tedy Andriyanto,”Minat Siswa kelas [V Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Sendangharjo Sleman Jogjakarta” PGSD Penjaskes,no.5
(2018)
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prasyaratannya. Dibawah ini adalah uji prasyaratan analisis data dan uji

hipotesis.
1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Adapun perhitungan uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov.

Data dikatakan distribusi normal apabila nilai Asym.Sig (2-tailed) lebih

besar dari 0,05 (0>0,05). Dalam penelitian ini uji normalitas data

menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan taraf

signifikan 5%. Berikut adalah hasil uji normalitas penelitian ini.

Tabel 3. 12
Uji Normalitas Variabel X dan Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 62
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 5.68549708
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .087
Negative -.092
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variable X

(kompetensi sosial guru) dan variable Y (sikap sosial siswa)
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berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yaitu

0=0,200>0,05

b. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya yaitu uji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua
atau lebih kelompok data sampel yang berasal dari populasi memiliki
variansi yang sama dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05
(0>0,05). Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Berikut ini

adalah hasil dari uji homogenitas.

Tabel 3. 13
Uji Homogenitas Variabel X dan 'Y

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Y |Based on Mean 1.824 13 39 .074
Based on Median 1.375 13 39 .215
Based on Median 1.375 13 26.612 .235
and with adjusted
df
Based on trimmed 1.795 13 39 .079
mean

Sumber : Data OutputIlBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji
homogenitas sebesar 0,074 yang berarti lebih besar dari 0,05 yaitu
a=0,074 > 0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variable bersifat
homogeny.

Uji Hipotesis Penelitian

a. Uji regresi linier sederhana
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Uji regresi linier sederhana merupakan regresi yang
mempunyai suatu variable independen (X) dan Variabel dependen
(Y). Analisis regresi sederhana ini mempunyai tujuan uji menguji
pengaruh antara variable X terhadap variable Y. peneliti memakai
uji regresi linier sederhana karena dapat menguji terdapat pengaruh
kompetensi sosial guru (X) ada atau tidaknya terhadap sikap sosial
siswa (). Sehingga digunakan analisis regresi linier sederhana
sebaagi uji hipotesis.

Dalam menguji ada atau tidaknya pengaruh penggunaan X
dan Y terhadap pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap
sosial siswa MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabungsehingga
menggunakan uji regresi linier sederhana untuk hipotesisnya. Dalam
pengujian regresi linier sederhana ini dapat mengunakan rumus

sebagai berikut.

Y = o+bx
Keterangan:
X : Variabel Terikat
Y : Variabel bebas

o dan b: Konstan

Analisis uji regresi linier sederhana ini dengan hipotesis dibawabh ini.
Ha: Ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial
siswa MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.

Ho: tidak ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial

siswa MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil Sekolah
Mts Al-Muhtarrom Ma’arif 08didirikan pada tahun 1999 di Jalan
Raya Sri Kencono No. 721, kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten
Lampung Tengah, wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
kepala sekolah Bapak Ahmad Fauzi Ali, S.Pd., diketahui bahwa MTs Al-
Muhtarrom Ma’arif 08 berdiri dalam naungan sebuah yayasan pada tahun
1999.
b. Visi dan Misi MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung
1. VISI
Dengan menganalisis potensi yang ada di Madrasah baik dari
segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, lingkungan sekolah, peran serta masyarakat,
komunikasi dan koordinasi yang intensif antar sekolah dengan warga
sekolah maupun dengan stakeholder, maka tersusunlah visi sekolah.
Adapun visi madrasah adalah: “Terwujudnya generasi Rabbani
yang berjiwa Qur’ani, berbekal ilmu pengetahuan dan
Teknologi”
2. MISI
a) Menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul di bidang

Tahfidz Alqur’an dan IPTEK.
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b) Menjadi lembaga pendidikan Islam yang mampu melahirkan

manusia-manusia unggul yang memiliki semangat pembaharuan dan

memiliki jiwa kepemimpinan serta wawasan yang luas.

¢) Menjadi lembaga pendidikan Islam yang modern, inovatif dan

terdepan dalam tarbiyah islamiyah

d) Berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam proses

rekonstruksi perbaikan masyarakat, bangsa dan negara.

c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Al-Muhtarom

Ma’Arif 08 Bumi Nabung

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru. Guru adalah pemegang peranan utama
dalam proses belajar mengajar, karena guru adalah faktor yang
menentukan bagi keberhasilan pendidikan. Di samping orang tua dan
masyarakat, guru juga berperan penting dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, yang dijadikan tolak ukur keberhasilan guru
dalam mengajar adalah hasil belajar dan prestasi belajar yang baik. Guru
atau tenaga pendidik di MTs Al-Muhtarrom Ma’arif 08 Bumi Nabung

Tahun ajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1
Daftar Nama Pendidik MTs Al-Muhtarrom Ma Arif 08 Bumi
Nabung

No | Nama Guru Jabatan

1. | Hi. Abd Haris,S.Pd.l Kepala yayasan Al-Muhtarom Ma’arif
08

2. | Ahmad Fauzi Ali,S.Pd Kepala Sekolah MTs Al-Muhtarom
Ma’arif 08 Bumi Nabung

3. | Suhadi, S.Ag Guru
4. | Pranuju Ahmadi, S.Pd Guru
5. | Masidi,S.Pd Guru
6
7
8

Muhammad Slamet Guru
Edy Susanto,S.Ag Guru
Sakimin, A.Ma Guru




48

9. | Nuryani, S.Pd.l Guru
10. | Tawang Sr, S.Pd.l Guru
11. | Sunarni, S.Pd.I Guru
12. | Heri Indrianto, S.Pd Guru
13. | M.Bayu Winta, S.E Guru
14. | Marlinawati, S.Pd Guru
15. | Eka Kurniawati, S.Pd Guru
16. | Isti Munzainyanah, S.Pd Guru
17. | Muslim, S.Pd.I Guru
18. | Eny Maidah, Se.l Guru
19. | Siti Istigomah, S.Pd.I Guru
20. | Bambang Kuswanto, S.Ak Guru
21. | Desi Kumalasari,S.Pd Guru
22. | Ahmad Syaifullah, S.Pd Guru
23. | Tri Yulia Ningrum, S.Pd Guru
24. | Nirmala Ade Revitri, S.Pd Guru
25. | Muhammad Ulin Nuha Guru
26. | Anis Sa’adah, S.Pd Guru

Sumber: Dokumentasi MTs Al-Muhtarrom Ma’arif 08 Bumi Nabung

d. Keadaan Siswa MTs Al-Muhtarom MaArif 08 Bumi Nabung

Adapun jumlah siswa MTs Al-Muhtarrom Ma arif 08 Bumi

Nabungyaitu sebagai

berikut:

Tabel 4. 2

Daftar Jumlah Siswa Tahun 2024/ 2025

No Kelas Laki Perempuan | Jumlah Peserta Didik
1. VIIA 20 13 33
2. VII B 14 20 34
3. VIILA 12 20 32
4. VIII B 15 15 30
5. IX A 14 12 26
6. IXB 19 13 32
Total 187

Sumber : Dokumentasi Data Jumlah Siswa Tahun 2024

e. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana juga diperlukan dalam menunjang kegiatan

pembelajaran di sekolah. Dibawah ini adalah sarana dan prasarana yang

dimiliki olenMTs Al-Muhtarrom Ma arif 08 Bumi Nabung.

Tabel 4. 3
Sarana dan Prasarana MTs Al-Muhtarrom Ma’arif 08 Bumi
Nabung
No Nama Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kelas 9 Baik
2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
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3. | Laboratorium IPA 1 Baik
4. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
5. | Ruang Guru 1 Baik
6. | Ruang Komputer 1 Baik
7. | Tempat Ibadah 2 Baik
8. | Ruang Kesehatan (UKS) 1 Baik
9. | Kamar Mandi/ WC Guru 2 Baik
10. | Kamar Mandi/ WC Siswa 8 Baik
11. | Gudang 1 Baik
12. | Tempat Bermain/ Tempat Oahraga 2 Baik

Sumber : Dokumentasi data Sarana dan Prasarana Di MTs Al-Muhtarrom
Ma’arif 08 Bumi Nabung

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Analisis Desriptif Data Hasil Penelitian
Pada penelitian ini data yang dijadikan dasar deskripsi hasil
penelitian adalah skor variable X (kompetensi sosial guru) dan skor
variable Y (sikap sosial siswa). Data yang telah diperolen kemudian
diolah dan di deskripsikan dengan menggunakan bantuan program
aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Adapun skor data deskriptif dari kedua

variable adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4
Skor Total Angket Variabel X dan Variabel Y
No Nama Kelas X Y
1 [AC VI A 48 61
2 | AG VIILA 56 50
3 | AR VIILA 56 48
4 | BD VIILA 70 55
5 |CH VIILA 70 54
6 | EJ VI A 58 55
7 | ERJ VIILA 73 68
8 |IK VIILA 62 42
9 | KA VIILA 47 61
10 | KND VIILA 61 57
11 | LS VIILA 61 54
12 | LI VIILA 62 49
13 | LMG VIILA 57 51
14 | MHY VIILA 71 58
15 | MRS VIILA 63 59




16 | MT VIIA 58 52
17 | NN VIITA 68 55
18 | NOR VIIIA 71 65
19 | NYV VIITA 68 43
20 | OKT VIILA 64 48
21 | OMF VIILA 62 42
22 | RD VIILA 60 48
23 | RE VIIIA 68 49
24 | RIH VIIIA 69 50
25 | RKB VIILA 71 60
26 | RS VIIA 64 56
27 | RXF VIIA 68 48
28 | SKR VIITA 66 62
29 | SNB VIIIA 69 61
30 | WG VIILA 66 51
31 | YFT VIIA 59 56
32 | ZDJ VIIA 58 53
33 | AS VIII B 67 54
34 | AWL VIl B 66 54
35 | BN VIl B 65 52
36 | BST VIII B 61 53
37 | BWY VIII B 52 57
38 | DF VIII B 64 59
39 | DRE VIl B 63 54
40 [ DYH VI B 62 58
41 | FAR VIII B 67 54
42 | FAW VIII B 75 63
43 | FWG VIII B 53 57
44 | EJ VIII B 54 39
45 [ IKM VIII B 57 46
46 | IUY VIl B 60 53
47 | IMN VIII B 57 50
48 | KBR VIII B 61 52
49 | KHF VIII B 67 56
50 [ KIT VIl B 61 57
51 | LN VIl B 61 59
52 | LOR VIII B 68 53
53 | MA VIII B 62 52
54 | MRE VIII B 61 46
55 | MSW VIl B 61 53

50
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56 | NT VIII B 62 43
57 | OJU VIII B 67 54
58 | RSE VIl B 66 53
59 | TGD VIl B 61 53
60 | UWK VIl B 66 53
61 | YH VIII B 64 50
62 | ZYW VIII B 60 43

Berdasarkan data deskripsi hasil skor angket diatas
kemudian diperoleh data hasil deskripsi penelitian yang meliputi
mean, standar deviasi, dan varians.

1) Variabel X (Kompetensi Sosial Guru)
Berdasarkan analisis deskriptif skor total variable X

(kompetensi sosial guru) siswa di MTs Al-Muhtarom

Ma’Arif 08 Bumi Nabung berjumlah 62 sampel. Berikut ini

adalah tabel analisis deskriptifnya.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Deskriptif Skor Variabel X

Statistics

Kompetensi Sosial Guru
N Valid 62
Missing 0
Mean 62.82
Median 62.00
Mode 61
Std. Deviation 5.719
Variance 32.706
Range 28
Minimum 47
Maximum 75
Sum 3895

Sumber: Data Output IBM SPSS Statistics 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada

variable X (kompetensi sosial guru) diperoleh skor nilai
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minimum 47, nilai maksimum 75, rata-rata (mean) sebesar
62,82, standar deviasi 5,719. Data hasil tersebut kemudian
dikategorikan berdasarkan tingkat atau taraf perkembangan

variable sikap sosial siswa dengan criteria sebagai berikut

ini.
Tabel 4. 6
Kategorisasi Variable X (Sikap sosial siswa)
Kategorisasi Rumus Hasil
Rendah X<M-1SD X <417
Sedang M-1SD<X<M+ |41,7<X<58,3
1SD
Tinggi M+1SD<X 58,3<X
Keterangan
M : Mean
SD : Standar Deviasi

Kemudian data diatas dikategorikan dengan
menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 26,

dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 7
Hasil Kategori Perhitungan Variable X
Kategori
Valid Cumulative
Frequency | Percent| Percent Percent
Valid | Rendah 3 4,8 4,8 4,8

Sedang 10 16,1 16,1 21,0
Tinggi 49 79,0 79,0 100,0
Total 62| 100,0 100,0

Sumber ; Data Output IBM SPSS Statistics 26
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa

responden yang skornya berada pada kategori rendah
berjumlah 3 siswa dengan presentase 4,8%, responden
dengan Kkategori sedang berjumlah 10 siswa dengan

presentase 16,1% dan responden dengan kategori tinggi



2)

53

berjumlah 49 siswa dengan presentase 79,1%. Dengan
demikian gambaran kompetensi sosial guru berada pada
kategori tinggi.
Variable Y (Sikap Sosial Siswa)

Berdasarkan analisis deskriptif skor total variable Y
(sikap sosial siswa) siswa di MTs A-Muhtarom Ma’Arif 08
Bumi Nabung berjumlah 62 sampel. Berikut ini adalah tabel

analisis deskriptifnya.

Tabel 4. 8
Hasil Analisis Deskriptif Skor Variable Y
Statistics

Sikap Sosial Siswa
N Valid 62

Missing 0
Mean 53.24
Median 53.00
Mode 53
Std. Deviation 5.827,
Variance 33.957
Range 29
Minimum 39
Maximum 68
Sum 3301

Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada

variable Y (sikap sosial siswa) diperoleh skor nilai minimum
39, nilai maksimum 68, rata-rata (mean) sebesar 53,24,
standar deviasi 5,827. Data hasil tersebut kemudian
dikategorikan berdasarkan tingkat atau taraf perkembangan
variable sikap sosial siswa dengan criteria sebagai berikut

ini.
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Tabel 4.9
Kategorisasi Variable Y (Sikap Sosial Siswa)
Kategorisasi Rumus Hasil
Rendah X<M-1SD X <377
Sedang M-1SD<X<M+ |377<X<523
1SD
Tinggi M+1SD<X 52,3<X
Keterangan
M : Mean
SD : Standar Deviasi

Kemudian data diatas dikategorikan dengan
menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 26,

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Kategori Perhitungan Variable Y
Kategori
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent| Percent

Valid |Rendah 1 1,6 1,6 1,6
Sedang 2 3,2 3,2 4,8
Tinggi 59 95,2 95,2 100,0

Total 62 100,00  100,0

Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden

yang skornya berada pada kategori rendah berjumlah 1 siswa
dengan presentase 1,6%, responden dengan kategori sedang
berjumlah 2 siswa dengan presentase 3,2% dan responden
dengan kategori tinggi berjumlah 59 siswa dengan presentase
95,2%. Dengan demikian gambaran sikap sosial siswa berada

pada kategori tinggi.



3. Pengujian Hipotesis

a. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
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Secara umum uji persamaan regresi linier sederhana dihitung

dengan rumus Y = a + bx. Dalam penelitian ini uji persamaan regresi

linier sederhana dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26.

Berikut tabel hasil uji variable X dan Y.

Tabel 4.

11

Hasil Persamaan Garis Linier Variable X dan Y

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.208 2.024 19.372 .000)
X .223 .032 .668 6.962 .000]

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai a = 39,208 yang

merupakan angka konstan yang berarti bahwa nilai konsisten variable X

(kompetensi sosial guru) sebesar 39,208 dan b = 0,223 yang merupakan

angka koefisien regresi. Adapun jika dihitung dengan rumus maka

hasilnya sebagai berikut:

¥=39,208 + (0,223) X

Persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat di jabarkan

sebagai berikut ini.

a = 39,208 memiliki nilai positif yang menunjukkan bahwa adanya

pengaruh positif variable X.

b = 0,223 adalah nilai koefisien regresi variable X (kompetensi sosial

guru) terhadap variable Y (sikap sosial siswa).
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b. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan tinjauan teoritis yang sudah dijelaskan diatas, maka
untuk menguji apakah kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap
sikap sosial siswa di MTs Al-Muhtarom Ma Arif 08 Bumi Nabung
diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ha : Ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa

MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung.

Ho : Tidak ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial

siswa MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung.

Untuk memastikan apakah regresi linier sederhana tersebut
signifikan atau tidak dibuktikan dengan melakukan uji hipotesis dengan
cara membandingkan nilai signifikan dengan probabilitas 5% (0,05).
Adapun acuan dalam pengambilan keputusan dala analisis regresi linier
sederhana denga melihat nilai signifikansinya yaitu sebagai berikut.

1) Jikanilai signifikansinya <0,05 berarti variable X (kompetensi sosial
guru) berpengaruh terhadap variable Y (sikap sosial siswa).

2) Jika nilai signifikansinya > 0,05 berarti variable X (kompetensi
sosial guru) tidak berpengaruh terhadap variable Y (sikap sosial
siswa).

Berikut merupakan hasil uji hipotesis variable X (kompetensi sosial
guru) terhadap variable Y (sikap sosial siswa) dengan menggunakan

aplikasi IBM SPSS Statistics 26.
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Tabel 4. 12
Hasil Uji Hipotesis Variable X dan Y
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 99.553 1 99.553  48.469 .000"
Residual 123.239 60 2.054
Total 222.792 61]
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X

Sumber : Data Output IBM SPSS Statistics26
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai

signifikansinya adalah 0,00< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variable X (kompetensi sosial guru) terhadap
variable Y (sikap sosial siswa).
. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar presentase pengaruh kompetensi
sosial guru terhadap sikap sosial siswa MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08
Bumi Nabung terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .6682 447 438 1.43317

a. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai R Square sebesar 0,447
yang berarti bahwa ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap
sosial siswa. Jadi pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial

siswa sebesar 44,7%. Sedangkan 55,3% dipengaruhi oleh factor lainnya
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yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun tingkat koefisien korelasi

kedua variable dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 4. 14
Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 —0,0399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh kompetensi sosial
guru terhadap sikap sosial siswa memiliki interpretasi koefisien korelasi
sedang yakni 0,447.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan mengenai
bagaimana pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa MTs
Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung. Hasil penelitian ini telah dijabarkan
secara rinci, setelah melakukan deskripsi variable penelitian yaitu variable X
(kompetensi sosial guru) dan variable Y (sikap sosial siswa).

Sebelum mendapatkan hasil dari jawaban permasalahan, peneliti melakukan
uji persyaratan analisis, uji tersebut meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Setelah memenuhi uji prasyaratan analisis tersebut kemudian
dilakukan uji hipotesis penelitian. Berdasarkan uji prasyaratan analisis,
didapatkan hasil bahwa nilai residual kedua variable terdistribusi normal dan
menunjukkan variansi pada setiap kolompok data yaitu sama (homogeny).
Selanjutnya berdasarkan uji hipotesis penelitian hasil analisis yang diperoleh

sebagai berikut.
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Tingkat Kompetensi Sosial Guru Mts Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi
Nabung
Data hasil perhitungan melalui program aplikasi IBM SPSS Statistics
26 yang diperoleh dari 62 sampel siswa memiliki tingkat yang berbeda-
beda berdasarkan tiga kategori, yaitu sebagai berikut.
a. Kategori rendah dengan jumlah 3 siswa memiliki presentasi 4,8%.
b. Kategori sedang dengan jumlah 10 siswa memiliki presentase
16,1%.
c. Kategori tinggi dengan jumlah 49 siswa memiliki presentase 79,1%.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa presentase tertinggi
kompetensi sosial guru dengan kategori tinggi yang memiliki presentase
79,1%. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan permasalahan yang
sudah dipaparkan sebelumnya yaitu kurangnya kompetensi sosial guru.
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial
guru di MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung terindikasi
memiliki kategori tinggi.
Tingkat Sikap Sosial Siswa MTs Al-Muhtarrom Ma Arif 08 Bumi
Nabung
Data hasil perhitungan melalui program aplikasi IBM SPSS Statistics
26 yang diperoleh dari 62 sampel siswa memiliki tingkat sikap sosial
siswa yang berbeda-beda berdasarkan tiga kategori, yaitu sebagai
berikut.
a. Kategori rendah dengan jumlah 1 siswa memiliki presentasi 1,6%.

b. Kategori sedang dengan jumlah 2 siswa memiliki presentase 3,2%.
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c. Kategori tinggi dengan jumlah 59 siswa memiliki presentase 95,2%.

Data diatas memunjukkan bahwa presentase tertinggi sikap sosial
siswa dengan kategori tinggi yang memiliki presentase 95,2%. Hasil
penelitian tersebut dengan dengan pernyataan yang telah dipaparkan.
Bahwasannya sikap sosial siswa dipengaruhi oleh factor kompetensi
sosial guru. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
sikap sosial siswa MTs Al-Muhtarom Ma"Arif 08 Bumi Nabung dalam
kategori tinggi. Sikap sosial siswa yang tinggi diakibatkan oleh
pengaruh postif antara kompetensi sosial guru. Dimana kompetensi
sosial yang dimiliki oleh seorang guru akan membentuk perilaku sosial
siswa seperti kesopanan, jiwa sosial yang tinggi, pandai dalam bergaul,
dan bertutur kata yang baik. Hal tersebut akan mewujudkan siswa akan
memiliki perilaku sosial yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Charles Kapile mengungkapkan bahwa kompetensi sosial guru yang
sangat baik mempengaruhi sikap sosial yang dimiliki oleh siswa.
Semakin tinggi kompetensi yang diberikan maka semakin tinggi pula
sikap sosial pada siswa. Sedangkan sikap sosial siswa yang rendah
diakibatkan oleh pengaruh faktor keluarga, pendidikan, dan interaksi
lingkungan sekitar siswa. Hal ini dapat berakibat sikap siswa menjadi
kurang bertanggung jawab, kurangnya kedisplinan, kurangnya toleransi

yang dimiliki siswa, dan sebagainya.
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3. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Sikap Sosial Siswa MTs
Al-Muhtarrom Ma’Arif 08 Bumi Nabung

Berdasarkan uji persamaan regresi linier sederhana pengaruh

kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa sebesar Y =
39,208 + (0,223)X, yang berarti bahwa nilai a = 39,208 memiliki
nilai positif yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kompetensi sosial guru. Kemudian pada nilai b = 0,223 yang
merupakan nilai koefisien regresi kompetensi sosial guru terhadap
sikap sosial siswa. Dimana dapat diartikan bahwa apabila
kompetensi sosial guru naik atau mengalai perubahan 1% maka
sikap sosial siswa juga akan naik atau bertambah 0,223. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi sosial guru maka
semakin tinggi pula sikap sosial siswa. Demikian pula sebaliknya,
jika kompetensi sosial guru rendah maka sikap sosial siswa juga
akan rendah.

Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat dengan Anova
mengunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan hasil yaitu
F sebesar 48,469. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,00 yang
berarti lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (o = 0,00 < 0,05).
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
variable X (kompetensi sosial guru) terhadap variable Y (sikap sosial
siswa). Dengan demikian, Hipotesis alterhatif (Ha) yang mengatakan
bahwa “Ada pengaruh yang signifikan dari kompetensi sosial guru

terhadap sikap sosial siswaMTs Al-Muhtarrom Ma’Arif 08 Bumi
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Nabung” dapat diterima yang berarti tinggi rendahnya kompetensi sosial
guru dapat mempengaruhi sikap sosial siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar presentase pengaruh
kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa MTs Al-Muhtarom
Ma Arif 08 Bumi Nabungdapat juga dilihat dengan uji koefisien
determinasi nilai R Square yang hasilnya 0,447. Nilai tersebut berarti
bahwa perngaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa
MTs Al-Muhtarom Ma Arif 08 Bumi Nabungyaitu sebesar 44,7%
dengan interpretasi koefisien korelasi sedang.

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata kompetensi
sosial guru memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap sosial siswa.
Keterkaitan antara indikator kompetensi sosial guru yaitu bersikap inklusif dan
bertindak objektif, beradaptasi dengan lingkungan, berkomunikasi secara
efektif dan empatik serta santun dalam berkomunikasi. Berdasarkan indikator
kompetensi sosial guru dapat mempengaruhi sikap sosial siswa. Sikap sosial
siswa yang dapat dipengaruhi dari kurangnya kompetensi sosial guru yaitu
kurangnya toleransi, tanggung jawab, jujur, dan disiplin.

Padat diketahui bahwa kompetensi sosial guru sangat berpengaruh terhadap
sikap sosial siswa. Melalui interaksi yang positif dan pembelajaran yang
menekankan nilai-nilai sosial, guru dapat membentuk sikap dan perilaku sosial
siswa yang baik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus
mengembangkan kompetensi sosialnya agar dapat menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga kaya akan nilai-nilai sosial

yang positif.
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Namun nyatanya sikap sosial yang dimiliki seorang siswa tidak hanya
berkaitan dengan guru disekolah. Tetapi juga dengan beberapa faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor keluarga, pendidikan, dan lingkungan. Faktor
keluarga juga dapat mempengaruhi sikap sosial siswa sebab, keluarga
memainkan peran yang penting dalam membentuk sikap sosial siswa. Melalui
contoh, nilai, dan interaksi yang diberikan, keluarga menjadi landasan bagi
anak untuk belajar berperilaku sosial. Oleh karena itu, penguatan peran
keluarga dalam pendidikan sosial sangat penting untuk menciptakan individu
yang memiliki sikap sosial yang positif. Selain itu pendidikan juga memberikan
pengaruh terhadap sikap sosial siswa karena, pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk sikap sosial siswa. Melalui pengajaran nilali,
keterampilan sosial, serta pengaruh guru dan teman sebaya, pendidikan
membantu siswa mengembangkan sikap dan perilaku yang mendukung
interaksi sosial yang positif. Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan
untuk fokus pada pengembangan aspek sosial dalam kurikulum dan lingkungan
sekolah. Faktor yang selanjutnya yaitu lingkungan hal ini disebabkan karena,
Lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap sosial siswa.
Melalui interaksi dengan orang lain, pengaruh budaya, serta pengalaman sosial
yang diperoleh, lingkungan membentuk cara siswa berperilaku dan
berinteraksi. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang positif dan
mendukung sangat penting untuk pengembangan sikap sosial siswa yang baik.

Dalam melakukan penelitian ini, sudah terdapat penelitian terdahulu yang
dimana penelitian tersebut memberikan penjelasan bahwa terdapat pengaruh

antara kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa. Hal ini dapat
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diketahui dengan hipotesis yang diterima dan menjadi dasar pendukung dalam
penelitian ini. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Siti Fa'iz Fauziah dan
Suwandi oleh dengan judul jurnal kompetensi sosial guru dan pengaruhnya
terhadap sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Safi'iyah
Seblak Jombang Tahun 2021. Yang dimana didalam penelitian ini hipotesisnya
dapat diterima hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan hasil uji hipotesis
menggunakan uji statistic t diperoleh nilai statistik t sebesar 11,454 > t tabel
pada alpha 2,000 dan nilai sig. 0,000<0,005. Artinya Hipotesis alternatifnya
(Ha) diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara
kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah
Salafiyah Safi'iyah Seblak Jombang. Dan hipotesis Nihil (Ho) ditolak yang
menyetakan tidak ada pegaruh signifikan antara kompetensi sosial guru
terhadap sikap sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Safi iyah
Seblak Jombang.*®

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Imron Rosadi dengan judul
penelitian pengaruh kompotensi sosial guru dan pendidikan agama islam
terhadap perilaku sosial siswa SMPN 154 Jakarta tahun 2016. Dalam penelitian
ini juga memiliki pengaruh yang signifikan kompetensi sosial guru terhadap
perilaku sosial siswa berdasarkan nilai signifikansinya 0,00<0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai koefisiens

sebesar 24%. Dengan demikian, besarnya pengaruh kompetensi sosial guru dan

#Siti Fa'iz Fauziah & Suwandi, ‘Kompetensi Sosial Guru Dan Pengaruhnya Terhadap
Sikap Sosial Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Safi‘iyah Seblak Jombang’, Journal Of
Islamic Religious Education, 2021.
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pendidikan agama islam terhadap perilaku sosial siswa SMPN 154 Jakarta
sebesar 249%.4°

Penelitian selanjutnya yang mendukung penelitian ini dari Indira Monica
Azzahra dengan judul penelitian pengaruh kompetensi sosial guru pendidikan
pancasila terhadap sikap sosial peserta didik di SMA Negeri 1 Pringsewu tahun
2023. Pada penelitian ini memiliki pengaruh yang positif yang berarti peran
guru pendidikan pancasila memiliki peran dalam perkembangan sikap sosial
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan presentase pengaruh sebesar 42,5%.

Sehingga dapat diketahui bahwa Ha di terima dan Ho di tolak.*’

“Imron Rosadi, ‘Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Dan Pendidikan Agama Islam
Terhadap Perilaku Sosial Siswa SMPN 154 Jakarta’ (Institut PTIQ Jakarta, 2016).

4Indira Monica Azzahra, ‘Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Pancasila
Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Pringsewu’ (Universitas Lampung, 2023).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial
siswa MTs Al-Muhtarom Ma’Arif 08 Bumi Nabung. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana dengan hasil nilai signifikansinya sebesar 0,00 (o = 0,00 < 0,05).
Adapun hasil sikap sosial siswa sebesar 44,7% dan sisanya 55,3% adalah
ditentukan oleh faktor lainnya dengan interpretasi koefesien korelasi sedang.
Dapat diketahui bahwa kompetensi sosial guru sangat berpengaruh terhadap
sikap sosial siswa. Melalui interaksi yang positif dan pembelajaran yang
menekankan nilai-nilai sosial, guru dapat membentuk sikap dan perilaku sosial
siswa yang baik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus
mengembangkan kompetensi sosialnya agar dapat menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga kaya akan nilai-nilai sosial
yang positif.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
1. Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan kepada guru agar lebih memberikan sikap sosial yang baik pada
anak. Apabila sikap sosial seorang guru tinggi, maka siswa akan

antusias memiliki sikap sosial yang meningkat. Guru memiliki peran
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penting dalam memberikan perhatian, bimbingan, arahan, dan sikap
sosial serta memantau siswa ketika belajar.

. Bagi siswa, berkaitan dengan sikap sosial siswa diharapkan agar siswa
dapat mempertahankan dan meningkatkan sikap sosial dengan baik
mulai dari dalam dirinya sendiri, dengan meningkatkan sikap sosialnya
siswa mampu memiliki kepekaan yang tinggi untuk lingkungan
sekitarnya.

. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat meneliti factor lain yang
mempengaruhi sikap sosial sehingga dapat menambah wawasan baru

dalam meningkatkan sikap sosial tersebut.
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Lampiran 1 Alat Pengumpul Data dan Outline

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PEN
ENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP SOSIAL SISWA
MTS AL-MUHTAROM MA'ARIF 08 BUMI NABUNG

A. Lembar Instrumen Variabel X (Kompetensi Sosial Guru)

a. Petunjuk Pengisian

1) Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
2) Berilah tanda (¥ ) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Selalu (SI) -4
Sering (Sr) 3
Kadang-Kadang (KK) 22
Tidak Pernah (TP) 1
b. Kisi-Kisi Lembar Instrumen Kompetensi Sosial Guru
No Indicator Sub Indikator No
Item
I. | Bersikap  Inklusif | a. Bersikap adil pada siswa tanpa | 1,2
dan Bertindak Adil membeda-bedakan.
b. Menerima pendapat setiap siswa | 3.4,
2. | Beradaptasi dengan | a. Berperan aktif dalam lingkungan | 7,8
Lingkungan masyarakat
b. Menjalin hubungan baik dengan 5,6
orangtua/wali siswa
3. | Berkomunikasi a. Memberikan informasi terkait | 9,10
secara Efektif tugas atau pengumuman dengan
baik pada siswa
b. Sebelum memulai pembelajaran | 11,12
guru menanyakan kabar siswa
¢. Memberikan kesempatan siswa | 13,14,
untuk bertanya 19,20
4. | Empatik dan Santun | a. Menunjukkan sikap peduli pada | 15,16
saat Berkomunikasi siswa
b. Berbicara dengan santun saat | 17,18
’ menyampaikan informasi pada
orangtua/wali siswa
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C.

Lembar Instrumen Kompetensi §

osial Guru
, Pernyataan Skor
—_— 1/2/3]4
| 1 1G“mMemberikcsempamba'pmdwpadaseluuh f
siswa. 1

b ] |

< | Guru Bersikap adil pada seluruh siswa tanpa membeda

bedakan.
| 3. ?Gurumemberikmtuponymgbaikkzﬁhsiswmyl
|____ | menyampaikan pendapat.

4. | Guru menerima/menampung semua pendapat siswa
| dikelas tanpa terkecuali.

5. IG\mmaupondmgmbaikApabilaadawalimuridyang
|| bertanya mengenai anaknya di sekolah.

6. | Guru membuat WAG dan aktif menanggapi wali murid.

7. | Guru berperan aktif dalam masyarakat sekitar sekolah.

8. | Guru ikut menyalurkan bantuan sosial dari sekolah untuk
| masyarakat sekitar.

9. | Guru menyampaikan materi dengan baik dan jelas
10. | Guru menyampaikan tugas pada siswa dengan jelas dan
| rinci.
11. | Guru dapat menghidupkan suasana dalam kelas. 1]
12. | Guru menanyakan kabar pada siswa setiap awal
pertemuan, |
13. | Guru memberikan waktu untuk menjawab soal minimal 2| |
menit. !
14. | Guru memberikan kesempatan bertanya pada seluruh| |
| siswa. |
15. | Guru bersikap empati pada siswa-siswi yang memiliki | |
masalah.
16. | Guru peduli dengan kebersihan dan kenyamanan ruang
kelas siswa.
17. | Guru menyampaikan informasi pada Wali murid dengan
jelas dan tidak bertele-tele.
18. | Guru menyampaikan informasi kepada Wali murid dengan
santun.
19. | Guru menjawab pertanyaan siswa yang belum paham
dengan materi dengan jelas dan rinci.
20. | Guru mengulangi menjelaskan materi ketika ada siswa
yang belum paham dengan materi.

Jumlah Skor

Total
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B. Lembar Instrumen Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa)

1. Identitas
a. Nama :
b. Kelas :

2. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
b. Berilah tanda (V ) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Selalu (SI) :4
Sering (Sr) §13
Kadang-Kadang (KK) 32
Tidak Pernah (TP) -4

3. Kisi-Kisi Lembar Instrumen Sikap Sosial Siswa

No Indicator Sub Indikator No Item
1. | Toleransi a. Menerima Kekurangan orang lain 1,2
b. Menghargai orang lain 34,5

o

Tanggung jawab a. Mengerjakan tugas individu dengan | 6,7,8
baik

b. Bertanggung jawab setiap 9,10
melakukan perbuatan.
3. | Jujur a. Tidak Berbohong 11,12
b. Tidak Mencontek 13,14
c. Mengakui segala bentuk kesalahan 15,16
4. | Disiplin a. Mematuhi tata tertib dan peraturan | 17,18
sekolah

b. Melaksanakan tugas yang diberikan | 19,20
tepat waktu




17. | Saya datang ke sekolah tepat waktu. T
18. | Saya datang lebih awal ke sckolu}i_uﬂl[lkkh*lcluksu_nﬂkun?ﬁk_a+" 1T
rutin,
19. | Saya menjaga kebersihan lingkungan belajar dengan tertib Tt
dan melaksanakan piket kelas.
20. | Saya menjaga kebersihan tempat ibadah dengan tertib 111
melaksanakan piket masjid.
Jumlah Skor ||
Total
Metro, Mci 2024
Menyetujui
Validator | Validator 2
= it
Wellfarina Hamer, M.Pd
019031009 NIP. 199202182019032010

Dosen Pembimbing

Anita Lisdiana M.Pd

NIP. 199308212019932020
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Lampiran 2 Uji Validitas

1) Angket X

Hasil
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68
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38
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55
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52
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20

19
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17

16

15

14

13
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11
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10|IP

11 (MB
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Correlations

PERNVATAA  PERNYATAA  PERIVATAA  PERNVATAA  PERNYATAA  PERNVATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERWYATAA | PERNVATAA  PERNVATAA  PERNVATAA  PERNVATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA
N_01 N_02 N_03 N_04 N_05 N_06 N_O7 N_od 1_0g N0 H_1 N_12 N_13 N_14 N_15 N_16 N_17 N_18 N_19 N_20 Hasll
PERNYATAAN_01  Pearson Correlation 1 364 37 -028 248 11 346 3ms - 037 91 038 REL 504 330 301 0s 198 548" 138 615~ 530"
Sig. (2-tailed) 105 | 038 | 803 | 278 | 633 | 125 | 148 | 872 | 406 | 866 | 399 | 020 | 144 | 186 | 949 | 390 | 0o | 548 | 003 | m3
N 2 21 n 2 2 1 2 b 2 21 2 2 2 bl 21 2 2 21 2 2 2
PERNYATAAM_02  Pearson Gorrelation 364 1 025 058 E|45I - 060 248 -09% 129 262 -248 -182 ns 303 -175 235 386 7!4" I.’l!‘ 379 l:ﬂl
Sig. (2-tailed) 105 915 04 011 798 279 669 577 251 279 430 164 182 448 305 084 .ooa 038 030 050
N 21 21 2 21 21 2 21 21 2 2 21 21 2 2 21 21 2 21 2 2 2
PERNYATAAM_03  Pearson Correlation an 025 1 a4 31 432 205 Ly 136 548 204 161 RIL] 220 A1 497 288 78 222 4 g02”
Sig. (2-tailed) 038 95 045 134 050 an 017 558 o1 185 486 608 338 064 024 206 445 334 051 004
N 2 21 bl 2 21 2 2 21 2 2 El 2 b 2 2 21 2 21 2 2 2
PERNYATAAN_04  Pearson Correlation -028 058 A7 1 398 208 275 A3 -016 a7 REH on an 6347 440 312 143 -072 369 281 503
Sig. (2-tailed) 803 an4 045 74 367 am 626 946 023 405 758 457 o002 D46 097 531 755 100 N7 020
N 2 21 2 2 21 2 2 21 2 2 2 2 21 2 21 21 2 21 21 2 2
PERNYATAAM_05  Pearson Correlation 48 545" 338 398 1 342 358 132 523 480" - 069 163 248 37 135 523 6727 508" 314 547 708"
Sig. (2-tailed) a7 o 134 074 129 M2 568 015 07 76T 478 278 148 550 0ns 001 g 166 0o 000
N 2 21 2 2 2 H 2 21 2 2 21 2 bl 2 2 21 2 2 2 El 2
PERNYATAAN_06  Psarson Conelaton "o -080 m 08 0 1 o6 384 T 528" 348 180 157 -038 ET 2173 19 182 237 58" st
8ig. (2-tailed) 633 796 050 367 129 745 086 006 m4 123 436 496 878 520 23 059 430 302 009 0o
N 2 21 bl 2 b n 2 1 2 2 Bl 2 7 bl 2 b 2 21 2 2 2
PERNYATAAN_07  Pearson Correlation T 248 205 275 358 76 1 339 285 545 454 585" A0 051 369 REH 550" 282 -094 07 S5
Sig. (2-tailed) 25 279 312 227 12 745 133 210 o1 039 005 665 826 100 570 010 215 684 191 0ot
N 21 21 2 21 21 2 2 21 2 2 2 2 7 2 21 2 2 21 2 2 21
PERNYATAAN_08 Pearson Correlation 8 -0s e KIE] ke ETH EE) 1 19 I EE 255 083 a0 281 206 7 113 e Ty
Sig. (-tailed) 146 669 o7 626 568 086 43 s A0 018 263 786 a4 218 an 093 625 75 4 039
N pil N n pil n n pil n n n n n n n n n n n n n n
PERNYATAAM 0 Pearson Correlation -037 1% K -01s 25 514 265 1 1 a0 a0 A58 058 03 008 o Eo 268 2 ase s
Sig. (2-tailed) 872 577 558 946 015 008 10 51 065 051 037 802 876 a7 060 006 240 329 037 0o
N pil ril | n pil N | n pil N | il pil Ml n N n | pil N | n pil al | pal n
PERNYATAAN_10  Pearson Comelation 191 262 548" ar 480" 528 546" 359 410 1 480" 457" 23 A0t A7 821" 525 367 48 4817 788"
Sig. (-talled) 08 Il 00 029 027 o4 o 110 065 | 027 038 s 662 o6 002 o 102 25 035 oo
N pil 2 | i | 2 il | pil | 2 il | il 2 n | il 2 | A | A 2 | pil | il A | il | pal
PERNYATAAN_11  Pearson Comelation 039 -8 204 192 -06% 348 454 517 43 480" 1 41 -061 038 472 32 101 219 149 m 441
Sig. (2alled) 6 ans RN s 78 123 0 o8 05 07 [ o 2l 889 03 a5 e Tl ECll B0
N il 2 | il il 21 2 kil 2 il H 2 2 A il 2 A il 2 2 il
PERNYATAAN_12  Pearson Comelation 184 -182 A6 on 163 180 585" 256 458 457 5417 1 202 -176 505 25 250 156 -224 25 456
Sig. (2alled) R o s 5 as o 008 28 0o 08 o | a us 0 3 P 500 ol w5 0m
N pil il il pil | b1l n pil N il pil il pil pal n pil | el n pil | n N pal
PERNYATAAN_13  Pearson Gorrelation 504" a5 119 i 28 157 101 -063 058 2 -061 202 1 243 B 058 -034 548" 156 CE
Sig. (-talled) 020 164 608 457 e | 496 665 766 802 s 0 31 | 08 o7 802 64 o1 405 030 0%
N n | il | n | N | N | n | pil | N | n | pil | i | n | N | n | n | N | n | pil | N | n | n
PERNYATAAN_14 Paarson Correlation 330 303 220 7 an -036 051 A08 -036 101 038 -176 243 1 081 346 013 028 535" ER
Csig falen 14t 182 31 002 118 78 826 41 876 862 869 45 29 8 125 956 905 o2 080 o
N il 2 n 2 bl pil 2 il i 2 n i 2 A il 2 il il A i pal
PERNYATAAN_15  Pearson Comelation 301 -175 a1 440 13 148 368 281 008 AT A1 505 L0 081 1 178 104 e -8 23 A6
5ig. (-talles) 186 a5 084 045 558 520 100 8 an 016 o 020 o7 8 o 665 95 53 30 om
N il 2 n 2 1l pil 2 kil pd] 2 n 2 bl pi) il bl il il P4l n pal
PERNYATAAN_16  Pearson Comelation 05 235 97 an 521 27 132 208 M7 627" 319 215 058 346 178 1 7 208 437 202 602"
Sig. (2-talled) 949 308 o 097 015 231 570 370 060 002 145 ] a0 125 a7 162 366 050 215 004
N 2 2 il 2 1l bl 2 Kl 2 il n 2 2 pil il 2 2 il 2 2 il
PERNYATAAM_17  Pearson Corelation 198 388 288 143 872" M9 550" 318 518" 525 A0t 250 034 013 -104 317 1 505" 309 M2 s
Sig. (2-talled) 390 084 206 537 001 059 010 093 006 014 664 i 864 956 655 162 020 A73 063 003
N n n n n n n n n n n n n n n n n n n n n n
PERNYATAAN_18  Pearson Correlation £ i RICH 072 508 182 262 M3 %60 387 -9 156 45 08 o 208 505 " R a5y
Sig. (-talled) 0o oo At5 755 08 430 215 625 240 102 a4 500 a1t 905 54 366 020 388 050 014
N pil 21 b pil kil n pil kil n pil Ml n 4l n pil 21 n pil 2 n n
PERNYATAAN_19  Paarson Gorrelation RE!] 45y’ m 380 3 a1 -034 204 p=1) 249 A48 24 158 535" - 160 a3 309 198 1 57 495"
5ig. (2alleq) g 0% B 0 186 Er a8 315 el 215 58 El a5 o2 4w 050 173 3 [ 02 am
N pil 21 n 2 2 pil 2 il pd) 2 n 2 2 pi) pil 2 pil pil P4l 2 pal
PERNYATAAN_20  Pearson Gomelation 615" ana 431 281 AT 555 297 23 A58 461 211 245 477 31 3 282 42 4n 57 1T
Sig. (alled) 003 090 051 K 010 008 191 31 037 035 358 286 030 080 0 25 063 050 012 000
N Fil il 2 2 il 21 2 Kl 2 2 n 2 2 2 il l 2 il 2 2 il
Hasil Pearson Conelation 530" 433 602" 503 708" a7 57" a5t 5517 788" an’ 456" A 435" 466" 602" 616 528 405" 784" 1

Sig. (2ailed) LIE] 050 004 020 000 00 007 038 00 000 045 038 030 048 033 004 003 04 022 000
N pil bl n pil kil n pil kil ril bl 1 pil il n pil bl n pil N n pal

* Gomelation is significant at the 0.05 level (2-tailad)
** Comelation is significant atthe 0.01 level (2-1all2d)
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Correlations
PERNYATAA  PERNVATAA  PERNYATAA  PERMYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA | PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNVATMA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNVATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA  PERNYATAA

N_D1 N_02 N_03 N_D4 N_05 N_0B o7 N_08 N_0g9 N_10 N_11 N_12 N_13 N_14 N_15 N_16 N_17 M_18 M_18 M_20 HASIL
PERNYATAAN_01  Pearson Gonelation 1 439’ 204 517" sag 490" a7 203 an 666 633" 278 502" 678" 362 24 an 64 514 058 688’
Sig. (-talled) 047 376 006 007 04 092 K 183 a0t 001 m 020 oot 107 266 153 105 o7 802 o0t
N pal pal n i pal n i n | pil n pal | n n 2 n kil )l pil n al l
PERNYATASN_02  Pearson Conelation 438 1 308 3850 355 543 328 a2 548" 388 688" -108 nr 361 225 083 196 188 an 287 5707
8ig. (2-tailed) 047 173 080 118 o011 147 154 010 100 o 639 182 107 328 689 385 44 143 261 006
N 2 2 2 21 2 2 21 2 n 21 2 H 21 21 Ell 21 2 21 2 2 2
PERNYATAAN_03  Pearson Corelation 204 308 1 263 254 060 -.008 -180 7 238 191 103 13 063 -015 m 045 234 101 130 287
Sig, (2-ailed) 76 173 250 266 795 an A 458 207 408 857 627 787 7 359 045 208 664 574 208
N n n n n n n i n n n n n n il n n il n n n N
PERNYATASN_ 04  Pearson Conslation 517" 390 263 1 360 5087 A0 248 328 701" 508" 392 s’ 598" 594" 459 801" 605" 8437 055 7ee”
Sig. (-tailed) 006 080 250 109 008 018 219 148 000 003 078 024 000 005 037 004 004 02 814 000
N 2 2 2 2 2 7 2 2 n 2 2 2 2 2 Ell 21 21 21 2 21 21
PERNYATABN_05  Pearson Correlation 568" 385 254 360 1 382 438 369 504" 18 242 4 s 510" 418 387 312 48" 333 340 686"
8ig. (2-tailed) oo7 115 | 266 108 | 087 049 100 | 020 091 290 | 030 044 oo7 | 059 083 168 | 042 140 | 132 o
N 2 2 21 2 2 21 21 2 n 2 2 2 2 21 2 21 2 2 2 2 2
PERNYATAAN_ 06  Pearson Corelation 490 543" 060 588 382 1 8™ 743" 508" 575 487" 178 313 504" 298 182 363 182 431 005 682"
Sig, (2ailed) 024 o1 795 005 087 000 000 018 008 027 450 87 020 189 403 06 431 051 983 001
N n n | n | n | n | n 2 | n n | n | n n | n | pl | n n | N | n n | n | N
PERNYATAAN 07  Pearson Conslation a7 328 -008 A0 a3 8017 1 738" 416 333 327 402 80" 568" 387 208 443 34 s SEERC T
Slg. (-talled) 082 147 an2 018 049 000 000 061 i 148 o7 036 007 102 190 044 152 026 402 000
N pal pal n i pal n i n bl n pal n Fil pl pil Fil 2 pil n l )l
PERNYATASN_08  Pearson Comelation 203 322 -180 248 369 743" 738" 1 308 330 240 7 156 158 47 031 200 048 308 230 487
8ig. (2-tailed) 377 154 434 | 279 100 | 000 | 000 | | 078 | 143 | 296 | 162 500 | 493 | 280 894 | 385 | 836 175 | 316 027
N 2 2 21 2 2 24 21 2 " 21 2 2 21 El 2 2 2 2 2 2 2
PERNYATAAN_09  Pearson Corelation 302 549 an 328 s04° 508 418 396 1 351 238 -018 042 426 m 080 148 -.005 128 080 467
Sig, (2ailsd) 183 o0 458 46 020 019 081 075 M9 298 936 056 054 235 795 5 934 587 730 03
N n n n n n n n n n n il n n il n n N n n n N
PERNYATABN_ 10 Pearson Comelation 566" 368 239 701" 78 575" 233 330 35 1 - 157 059 A2 27 155 421 270 329 -251 520
Slg. (2-talled) 001 400 207 000 091 008 i 143 119 051 497 800 169 2% 502 600 237 A48 2 014
N pal pal n i n | n i n | pil n pal | n n 2 pil kil al pil n N )l
PERNYATASN_11  Pearson Corelation 663" 688" 191 604" 242 482" 327 240 238 432 1 A84 5547 596" 294 170 385 339 568" 063 654"
8ig. (2-tailed) oot o001 408 003 290 027 148 296 288 051 424 008 004 197 463 084 132 00s 786 i)
N 2 2 21 2 2 24 2 2 " 21 2 El 21 2 2 21 2 2 2 2 2
PERNYATAAN_12  Pearson Correlation 278 -108 103 352 474 174 402 317 -019 157 184 1 591" 403 373 550 419 598" 853" 464 586
Sig, (2-tailed) 222 830 57 079 030 450 o 162 238 407 AN s 070 098 010 059 004 a0t 034 005
N 2 2 21 2 2 21 21 2 n 2 2 n 21 21 2 21 2 2 2 2 2
PERNYATAAN_13  Pearson Comelation 502 M7 A3 Aot yr 33 AB0 156 042 050 54" 5017 1 718" 50" 6307 &0 KN 0” 458 750"
Sig. (2talled) ) 182 o7 024 o4 157 16 500 856 800 08 005 | 00 01 a2 W 000 o w0
N pal pal | n | i n | n i n | n n pal | n n 2 | n n 2 | pil n | N | al
PERNYATASN_14  Pearson Corelation 676" 361 083 L 5707 5047 5687 158 426 nz 506" 403 Rl 1 568" 517 679" 608" 650" 126 807"
8ig. (2-tailed) o001 107 787 | 000 oo7 020 | 007 493 054 169 004 070 000 o7 016 0 003 001 588 | 000
N 2 2 21 2 2 24 2 2 " 21 2 1 24 2 2 21 2 2 2 2 2
PERNYATAAN_15  Pearson Corelation 362 225 -5 594" 18 28 367 247 mn a0 294 373 458" 568" 1 542" 84" 579" 739" 3% e8n
Sig. (2-tailed) A07 328 7 005 050 189 02 280 215 2% 97 098 037 007 a1 000 008 00 150 o0t
N 2 2 21 2 2 1 Bl 2 n 2 2 n 21 2 2 21 2 2 2 2 2
PERNYATAAN 16  Pearson Corelation 244 093 an A9 387 102 208 o 060 155 470 550" 80" =7 542" 1 713" 675" 537 187 608
Sig. (2-talled) 286 580 359 037 083 403 180 894 748 502 A83 010 02 016 o1 000 001 013 45 004
N pal n n i pal n i pal bl n n n n 2 n n 2 pil pal n 2
PERNYATASN_17  Pearson Conelation a2 196 045 6017 an 363 43 .200 A48 121 385 418 658" 679" 834" 731" 1 6e” 766" 194 718"
Sig. (-tailed) 153 395 846 004 168 108 044 385 503 600 084 058 a0t 001 000 000 001 000 399 000
N 2 2 2 2 2 24 2 2 " 21 2 1 24 21 2 21 21 21 21 Hl Hl
PERNYATAAN_18  Pearson 364 188 234 605" e 182 a2 048 -005 210 339 598" 73" 608" 5797 675" 668" 1 733" 15 s
Sig. (2-tailed) 105 " 308 004 w2 431 152 B 984 237 am | 004 200 L 008 ot LT 00 081 000
N 2 2 1 2 2 1 Bl 2 n Bl 2 n 2 2 2 21 Bl 2 2 El El
PERNYATAAN_ 10 Pearson Correlation 514 331 A0 643" 333 431 Asd 2308 128 320 Ee 653" o 50" 739" 537 768 733 1 466 825"
Sig. (2-tailed) 017 142 664 002 440 051 0% 75 587 45 005 001 000 001 000 013 000 000 032 000
N pal n | n | i | pal | n | i | n n | n | n n | n | 2 | n n | ) | pil n | n | n
PERNYATARN_20  Pearson Comelation -058 257 430 -055 340 008 REE] 230 080 -259 063 a6 A58 426 226 87 194 s 465 1 arg
Sig. (2-talled) 802 261 574 814 132 983 402 36 730 an2 786 034 037 568 150 416 399 061 033 041
N 2 2 21 2 2 24 2 2 " 21 2 2 21 2 2 21 2 2 21 2 2
HASIL. Pearson 688" 578" 287 784" 686 682" 694" 487" 467" 529" 659" 586 750" 07" 686 606" 715" kil 825" 378 1

Sig. (2-tailed) o1 005 208 000 o1 oo 000 027 033 a4 o 005 000 000 001 04 000 000 o0 9
N 2 El 1 2 2 1 Bl 2 n Bl 2 n 21 2 2 21 bl 2 El El Bl

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Corelation is significant atthe 0.01 level (2tailed)
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Lampiran 3 Uji Reliabilitas

1) Angket X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.876

20

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
PERNYATAAN_01 57.62 106.048| 463 .871
PERNYATAAN_02 57.33 108.133| .359 .874
PERNYATAAN_03 57.62 105.848| .549 .869
PERNYATAAN_ 04 57.76 107.090] 437 .872
PERNYATAAN_05 57.67 100.633| .654 .864
PERNYATAAN_06 57.67| 105.333| 479 .870]
PERNYATAAN_07 57.71 105.014 .506 .869
PERNYATAAN_08 58.71 108.314 .388 .873
PERNYATAAN_09 57.71 104.914 481 .870]
PERNYATAAN_10 57.71 101.314 752 .862
PERNYATAAN_11 58.00 107.700, .365 .874
PERNYATAAN_12 58.00 107.000, .377 .874
PERNYATAAN_ 13 58.38 104.148| .370 .876
PERNYATAAN_14 57.90 106.390| .342 .876
PERNYATAAN_15 58.24 107.990, .400 .873
PERNYATAAN_16 57.71 103.814 .536 .868
PERNYATAAN 17 57.57| 104.157 .556 .868
PERNYATAAN_18 57.33 107.333| 471 .871
PERNYATAAN_19 57.95 106.748| 425 .872
PERNYATAAN_20 57.67 98.233 .738 .860
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2) Angket Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.917

20

83

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
PERNYATAAN_01 53.71 165.314 .641 911
PERNYATAAN_02 53.29 166.114 .509 .915
PERNYATAAN_03 53.62 177.048 .204 .922
PERNYATAAN_04 53.52 164.262 .752 .909
PERNYATAAN_05 53.62 164.948| .638 912
PERNYATAAN_06 53.67 165.633 .635 912
PERNYATAAN_07 53.62 167.048 .653 911
PERNYATAAN_08 53.52 171.562 415 917
PERNYATAAN_09 53.62 173.748| 410 916
PERNYATAAN_10 53.24 171.290, 472 915
PERNYATAAN_11 53.29 168.014 .614 912
PERNYATAAN 12 53.86) 168.829 .530 914
PERNYATAAN_ 13 53.81 164.062 712 .910
PERNYATAAN_14 53.62 159.548| 72 .908]
PERNYATAAN_15 53.05 168.648 .648 912
PERNYATAAN 16 53.14 168.729 .554 914
PERNYATAAN 17 53.33 163.633] .669 911
PERNYATAAN_18 54.00 165.200| .672 911
PERNYATAAN_19 53.52 164.162 .800 .909
PERNYATAAN_20 54.19 173.262 .292 .921




Lampiran 4 Uji Persyaratan

1) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 62
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 5.68549708
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .087
Negative -.092
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2) Uji Homogenitas

84

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Y Based on Mean 1.824 13 39 .074
Based on Median 1.375 13 39 .215
Based on Median and with 1.375 13 26.612 .235
adjusted df
Based on trimmed mean 1.795 13 39 .079




Lampiran 5 Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis

1) Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

85

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 39.208 2.024 19.372 .000
X .223 .032 .668 6.962 .000
a. Dependent Variable: Y
2) Hasil Uji Hipotesis
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 99.553 1 99.553 48.469 .000"
Residual 123.239 60 2.054
Total 222.792 61

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X

3) Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6683 447 438 1.43317

a. Predictors: (Constant), X
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Lampiran 6 Dokumentasi Proses Pembagian Angket
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Lampiran 7 Dokumetasi Proses Pengisian Angket Oleh siswa MTs Al-
Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung




Lampiran 8 Bukti Pengisian Angket

A. Angket Kompetensi Sosial Guru

C.

Identitas Siswa/i

Nama

Kelas :

. €a¥Ta  adet  PRASol0

Yy

Petunjuk Pengisian

1) Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti

2) Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Selalu (SI) 4
Sering (Sr) :3
Kadang-Kadang (KK) 2
Tidak Pernah (TP) 8 |

Lembar Instrumen Kompetensi Sosial Guru

No Pernyataan Skor
li 2(3(4
1. | Guru Memberi kesempatan berpendapat pada seluruh I v
siswa. [
2. | Guru Bersikap adil pada seluruh siswa tanpa membeda ; Iy
bedakan. |
3. | Guru memberikan respon yang baik ketika siswanya
menyampaikan pendapat.
4. | Guru menerima/menampung semua pendapat siswa l/“
dikelas tanpa terkecuali.
5. | Guru merespon dengan baik Apabila ada wali murid yang ‘
bertanya mengenai anaknya di sekolah. Y
Guru membuat WAG dan aktif menanggapi wali murid. v
Guru berperan aktif dalam masyarakat sekitar sekolah. ‘ %
Guru ikut menyalurkan bantuan sosial dari sekolah untuk | :/
masyarakat sekitar. ‘
| 9. | Guru menyampaikan materi dengan baik dan jelas N
10. | Guru menyampaikan tugas pada siswa dengan jelas dan | |
rinci. : | v
I1. | Guru dapar menghidupkan suasana dalam kelas. vV
12. | Guru menanyakan kabar pada siswa setiap awal | |
pertemuan, ! / !
13. | Guru memberikan waktu untuk menjawab soal minimal 2| | \7“7

menit.
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1] Guen memberikan kesempatan bertanya pada selurah
| siswa,
15. | Guru bersikap éﬁiﬁ\ii pada siswa-siswi yang memiliki
| masalah,
10, | Guru peduli dé{iﬁéli kebersihan dan Afcényniiu\m\n ruang
kelas siswa.
17. | Guru menyampaikan informasi pada Wali murid dengan
jelas dan tidak bertele-tele.
18. | Guru |\\'étv\)ﬂi|‘\-\'pi'\ii<hai{idfoﬁhusi kepnda Wali murid dengan
santun,
19, | Guru menjawab pertanyaan siswa yang belum paham
dengan materi dengan jelas dan vinei,
20. | Guru mengulangi menjelaskan materi ketika ada siswa
yang belum paham dengan materi.
© Jumlah Skor
~ Total
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B. Angket Sikap Sosial Siswa
1. Identitas Siswa/i
Nama  : covfa  aleL preap

Kelas ym

2. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti
b. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban dengan keterangan:

Selalu (SI) 4
Sering (Sr) “3
Kadang-Kadang (KK) 32
Tidak Pernah (TP) )

3. Lembar Instrumen Sikap Sosial Siswa

No Pernyataan

1. | Saya membantu menjelaskan pada teman yang kesulitan

memahami materi.

=]

Saya mau berteman dengan teman-teman yang kurang aktif di

kelas.

3. | Saya memberikan kesempatan pada untuk teman untuk

mengemukakan pendapat lebih dahulu.

TSR S

4. | Saya menyimak dengan scksama teman yang sedang

berpendapat.

5. | Saya tidak memotong pembicaraan teman yang sedang

mengemukakan pendapat

6. | Saya mengerjakan tugas individu yang diberikan guru tepat
waktu.

.~

7. | Saya berusaha menécljakan tugas individu yang diberikan

guru secara maksimal.

8. | Saya tidak menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru.

L S ST RN

L

9. | Saya mengikuti kegiatan :\";lié disele;ggiﬁ; di sekolah, |\ '

—_—

]



——

Mengikuti seluruh rangknia}i Egiatan di sekolah dari awal
sampai selesai.

11 | Jujur dalam memberikan alasan ketika datang ke sekolah
terlambat, 4
12. | Saya Saya mengerjakan ugas harian dengan jujur dan tidak | _\_/F—M
mencontek teman,
13. | Jujur dan tidak berbohong ketika melanggar tata tertib /
sekolah.
14. | Mengakui segala bentuk kesalahan yang disengaja maupun
tidak sengaja. /
15. | Masuk kelas tepat waktu. N NMEE
16. | Saya memakai atribut lengkap ketika sekolah seperti seragam,
dasi, kaos kaki yang sesuai seragam dan sepatu hitam. v
17. | Saya datang ke sekolah tepat waktu. Y
18. | Saya datang lebih awal ke sekolah untuk melaksanakan piket
rutin.
19. | Saya menjaga kebersihan Iingkungﬁn belajar dengan tertib V
dan melaksanakan piket kelas.
20. | Saya menjaga kebersihan tempat ibadah dengan tertib

- melaksanakan piket masjid.

! -

Jumlah Skor

Total
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Lampiran 9 Surat lzin Prasurvey

S

1Al
MET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor

1 B-1346/In.28/J/TL.01/02/2024

Lampiran : -

Perihal

:IZIN PRASURVEY

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara

Kepada Yth.,
KEPALA SEKOLAH MTS AL-
MUHTAROM MAARIF 08 BUMI
NABUNG
di-

Tempat

berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : MARFINA SARI
NPM : 2001070017
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan ¢ Tadris IPS

PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP

Judul : SIKAP SOSIAL SISWA DI MTS AL-MUHTAROM
MA*ARIF 08 BUMI NABUNG

untuk melakukan prasurvey di MTS AL-MUHTAROM MA'ARIF 08 BUMI

NABUNG, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima

kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 27 Februari 2024

T {5

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1007
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Lampiran 10 Balasan Surat Izin Prasurvey

YAYASAN PENDIDIKAN AL-MUHTAROM LAMPUNG TENGAH
MTs AL-MUHTAROM MA’ARIF 8 BUMI NABUNG
NPSN : 10816562 NSM : 121218020078
STATUS : TERAKREDITASI B ( BAIK)
HnR'YaMm-GmB:mDesaSﬂKmmmemKec,&mﬂNabungNoJllKodePosulﬁﬂ

Nomor < 047/MTs-8/111/2024
Lampiran D
Perihal : Pemberian 1zin Pra-Survey

Assalamualaikum,Wr.Wb

Menindak Lanjuti Surat Permohonan Izin Pra-Survey Yang Diajukan Oleh :

Nama : MARFINA SARI

NPM 12001070017

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Tadris IPS

Judul : PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP

SOSIAL SISWA DI MTS AL-MUHTAROM MA'ARIF 08 BUMI NABUNG

Dengan ini saya selaku Kepala MTs Al-Muhtarom Ma'arif 08 Bumi Nabung memberikan izin
kepada yang bersangkutan untuk melaksanakan Pra-survey disekolah kami.

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya .

Wassalamualaikum, Wr. Wb

Bumi Nabung, 04 Maret 2024
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Lampiran 11 Surat Bimbingan Skripsi

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

|H|n FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN '
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lingmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 3411

MET g ouniv.ac.d
RO _Telepon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47296; Websfe: www tarbiyah metrouniv.ac.i; e-maf: tarbiyah iin@meTo iz —

N°m9' - 4068/In.28.1/J/TL.00/09/2024
Lampiran -

- Perihal - SURAT BIMBINGAN SKRIPS|

Kepada Yth,,
Anita Lisdiana M.Pd. (P imbi
, M.Pd. (Pe
(Pembimbing 2) ( ikhbing 1)
di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr We.

bimbin
Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia uittuk: memimeing

mahasiswa
Nama - MARFINA SARI
NPM : 2001070017
Semester : 9 (Sembilan)
Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan - Tadris IPS
Judul : PaEcI’\:gARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP

SOSIAL SISWA MTS AL-MUHTAROM MA'ARIF 08 BUMI NABUNG

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan propo
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dzsen Pgmbimbing 1 benuggs mengarahkan judul, outline, alat.perygum.pul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan ngu!tas; o
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

sal s/d penulisan

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 04 September 2024

Kesuma M.Pd



Lampiran 12 Surat Izin Research

L
AT

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Lampung 34111

Nomor
Lampiran
Perihal

Tgl 25) 415 26) 47796 websi

B-1156//In.28/D. I/TL.00/05/2024 Kepada Yth.,

X KEPALA MTs Al- Muhtarom
Ma’arif 08 Bumi Nabung

1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr.Wh

Schubungan dengan sumt tugas nomor: B-1156/1n.28/D.1/TL.00/05/2024, Tanggal 5 Juni 2024
atas nama saudara :

Nama
NPM
Semester
Jurusan

MARFINA SARI
2001070017
B (Delapan)

: Tadns IPS

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MTs Al- Muhtarom Ma'arif 08 Bumi Nabung
bahwa mahasiswa tersebut diatas akan mengadakan research/survey di MTs Al- Muhtarom
Ma’arif 08 Bumi Nabung, dalam rangka menyelesaikan tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP
SIKAP SOSIAL SISWA MTs AL- MUHTAROM MA'ARIF 08 BUMI NABUNG™.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan bapak ibu untuk terselenggaranya tugas tersebut,
atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr, Wb

Metro, 05 Juni 2024
Wakil Dekan Akademik dan

Dra. Istl Fatonah MA
NIP. 196705311993032003
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Lampiran 13 Balasan Izin Research

YAYASAN PENDIDIKAN AL-MUHTAROM LAMPUNG TENGAH
MTs AL-MUHTAROM MA’ARIF 8 BUMI NABUNG
. NPSN : 10816562 ,NSM : 121218020078
STATUS : TERAKREDITASI B ( BAIK)

JIn Raya Metro - Gaya Baru Desa Sri Kencono Baru Kec,Bumi Nabung No.721 Kode Pos 34168

Nomor :073/MT1s.8/V1/2024
Lampiran D-

Perihal : Pemberian Izin Penelitian

Assalamualaikum,Wr.Wb

Menindak Lanjuti Surat Permohonan Izin Penelitian Yang Diajukan Oleh :

Nama : MARFINA SARI
NPM 12001070017
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Tadris IPS

Judul

: PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP

SOSIAL SISWA MTs AL-MUHTAROM MA’ARIF 08 BUMI NABUNG.
Dengan ini saya selaku Kepala MTs Al-Muhtarom Ma’arif 08 Bumi Nabung memberikan izin
kepada yang bersangkutan untuk melaksanakan Penelitian disekolah kami.
Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya .

Wassalamualaikum,Wr.Wb

Bumi Nabung, 11 Juni 2024
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Lampiran 14 Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Teiepon (0725) 41507, Faksimib (0725) 47296; Websie: www.tarbiyah metrouniv.acki; e-mai. Larbiyah iain@metrounsy ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-40654n.28/D.1/TL.01/10/2024

Wakll Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : Marfina Sarl
NPM £ 2001070017
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Tadris IPS

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di MTS AL-MUHTAROM MA'ARIF 08 BUMI
NABUNG, gunamengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan

penulisan TugasAkhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
‘TENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GLURL) TFRHARAP SIKAP S08IAl
SISWA MTS Al -MIIHTAROM MA'ARIF 08 RUMI NARLING”

2. Wakuw yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampal dengan
selesal.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohaon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di :Metro
Pada Tanggal :30 Oktober 2024

ggtahul, Wakil Dekan Akademik dan
Pej Setempat

. /

ﬁma*‘ ;“"uml 57‘\

NIP 19670531 199303 2003
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Lampiran 15 Surat Bebas Pustaka

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296. Website digilib metrouniv ac id, pustaka iain@metrouniv ac id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Lxl)

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1071/In.28/S/U.1/0T.01/10/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama MARFINA SARI
NPM 2001070017
Fakultas / Jurusan Tarbiyah dan lImu Keguruan / Tadris IPS

Adalah anggota Perpustakaan Inslitut Agama Islam Negeii (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2001070017

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
adminisirasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya

. 21 Oktober 2024

Y/ |
Dr:Asad, 8. Ag., S. Hum., M H., C,Me.\_
"LNIP:18750505 200112 1 002 ' :
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Lampiran 16 Buku bimbingan Skripsi

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISW A

Nama : Wfﬁ'm-ngﬂﬂ: ....... Program Studi : T,P I

NPM . 2000000 v Semester/TA : ...

No H-ﬁT Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T.n;.o;re.ng
n

Tanggal - — | Pemp mbig
I ﬂ/m At Ushiom  Bimbingan  Proposa
12 Mﬂ bdb ’,z: 3 e M(.Tsﬁh

2. |B)204 i liham.| Peiisi Bab | ( latar Belakan,
o/

M.pd Ideatgiasi wosaah, Penetrtian
Retevan ) dan_Bal, 2. ( ketoricaiim
Aga pbnbctyam IPs )

t Lisdiamn) )
g oy 74"5"' Relisi  Bab 7 ( Tabel /no%wor)

o |Mpd Bab T (Hipotesss )

1 |

4 %mq ,,t:; (v, | oo Bob T (lr- s mm{
: %ﬂfﬁ—w Aing ket ) dan

fan Thpodesss kab 17

s | | £oicc
A‘m" ,ﬁ&;"(ud‘m ﬁ‘“" Jata +ulx , Foorpore | 4
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LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

U;A}ana .
W -P7

Nama Maf e, Sa...... Program Studi : ....................
NPM '200‘07—@’:} ........... ‘Semester/TA : ............ccceevee
No | JHAV i Itasika s o7
Tanggal embimbing Materi yang dikonsultasikan Pemﬁm:l o
- |2 / = A{\L\a Usg:““, o
Sl PV Bimbwngar  Ago
2. | /cow o, UsSane,
s UV‘?B X/mﬂ%: [&?V
3 Antx

AT (m % dutline AL

Dosen Pembjmbing

y. : Myg

NIP.\gp)2 08 tize19p8 w20



LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Nama /Vfarfm,;(.ian Program Studi:../.?‘.d‘f’fﬁ....(f.g.
NPM :..-2001072¢0(%.......... Semester/TA: : ivcsiiccasinivorvin
No | 1 | pembimbi Materi yang dikonsultasikan T
0 embim alel an nsuliasi
1enee " e Pembimbing
1) Aﬂﬂé\ C&ATam, /%1,,,bf::?=.,a S/Cﬂl/aQi
M.pd ba"lv & v
33 ,é/m Aviter Licdiand, })erbafk.cm Abrira ke
J"f VM'Pd l‘)((BCH"\"kan eab 2.
(kejicun ofeori ) deagesn
/DC“"[JC' EiN:Ta
o A Lisdiana, i o
. [/’/ICVY//Dcr (ol e ( “Cﬂl‘“?-ﬂcm
Pl A T
L At dimunaeqeganlea
L(.(Ar'mr
M-A
Mengetahui
Ketua Program Studi Dosés 7““““8
Or. Tu man P kasuma 4 .?0\ A,n-*ﬁ é:.éi‘aaﬂ,w\ .‘,&

NIP. |3180@-‘5'LO\Y 00

————————

NIP. \ggz081 181905 5
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Lampiran 17 Hasil Turnitin

PENGARUH KOMPETENSI
SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP
SOSIAL SISWA MTS AL-
MUHTAROM MAARIF 08 BUMI
NABUNG
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MARFINA SARI
NPAL 2001070017

=

l
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Program Studi Tadris lmu Pengetahuan Sosial
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PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP SIKAP

SOSIAL SISWA MTS AL-MUHTAROM MAARIF 08 BUMI

NABUNG
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Marfina Sari beralamatkan di Desa
Sri Kencono, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten
Lampung Tengah. Peneliti Lahir di Desa Sri
Kencono Pada Tanggal 22 Mei 2002. Peneliti

merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari

Bapak Marsiyo dan lbu Sunarti. Peneliti mulai masuk
sekolah pertama kali di PAUD An-Nur kemudian melanjutkan sekolah
dasar di SDN 1 Sri Kencono dan lulus pada tahun 2014, kemudian
peneliti melanjutkan ke sekolah menengah pertama di MTs Maarif 08
Bumi Nabung dan lulus pada tahun 2017, kemudian dilanjutkan ke
sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 Rumbia dan lulus pada tahun
2020. Peneliti berkesempatan untuk melanjutkan pendidikan tinggi di
Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, Pada Fakultas Tabiyah dan
[Imu Keguruan Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial tahun

2020.
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